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Kami menyadari bahwa keberhasilan dan terlaksananya program-program 
yang kami lakukan bukanlah keberhasilan individu ataupun kelompok, untuk itu 
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1. Allah SWT, yang telah memberikan kekuatan iman sehingga berbagai 
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arahannya. 
9. Tokoh-tokoh masyarakat dan warga masyarakat Padukuhan Ngerboh II yang 
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10. Pemuda-pemudi Padukuhan Ngerboh II yang telah membrikan bantuannya 
demi kelancaran programprogram kami. 
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11. Tak lupa juga kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu 
pelaksanaan KKN di Lokasi 2190 yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 
Semoga itikad dan amal baik yang telah diberikan mendapatkan balasan 
dari Allah SWT. Tak lupa kami haturkan maaf kepada semua pihak atas segala 
kesalahan dan kekurangan dalam melaksanakan program-program fisik maupun 
nonfisik selama kami melaksanakan KKN di Padukuhan Ngerboh II selama tak 
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masyarakat PadukuhanNgebroh II pada khususnya dan masyarakat Piyaman pada 
umumnya dalam mempercepat proses pembangunan masyarakat desa. Amin. 
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DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
ABSTRAK 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu mata kuliah yang harus 
ditempuh oleh mahasiswa program strata 1(S1) demi kebulatan studinya. Mata 
kuliah ini bertujuan untuk memberikan pengalaman hidup bermasyarakat kepada 
mahasiswa sekaligus menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah 
didapat selama kuliah dalam kehidupan nyata. Kuliah Kerja Nyata (KKN) semester 
genap tahun 2015 telah dilaksanakan oleh kelompok 2190 di Padukuhan Ngerboh II, 
Desa Piyaman, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta selama satu bulan sejak tanggal 1 Juli sampai dengan 31 Juli 2015. KKN 
merupakan salah satu bentuk pembelajaran, pengalaman dan keterampilan kepada 
mahasiswa sebagai kader pembangunan. Dengan adanya KKN diharapkan 
mahasiswa mempunyai sikap dan rasa cinta serta tanggung jawab untuk kemajuan 
masyarakat. Selain itu, mahasiswa juga dapat mengaplikasikan disiplin ilmu maupun 
keterampilan individu yang dimilikinya secara optimal, membantu mengatasi dan 
memecahkan masalah yang dihadapi serta mencoba melakukan pembaharuan di 
dalam masyarakat. Peran mahasiswa selama KKN adalah sebagai innovator, 
activator, motivator, dan problem solver. 
Tema utama yang diangkat oleh kelompok KKN 2190 yaitu “Memberdayakan 
Masyarakat Melalui Pendidikan.” Berdasarkan tema tersebut program kerja yang 
disusun meliputi program kerja fisik, di antaranya Pemanfaatan Barang Bekas, 
Nomorisasi, Neonisasi, Kebersihan Lingkungan, Perbaikan Administrasi Padukuhan, 
Pembuatan Profil Padukuhan, dan Pembuatan Blog Padukuhan. Sedangkan untuk 
Program non fisik diantaranya adalah Observasi, Sosialisasi Program KKN, 
Pendampingan PKK, Pendampingan Posyandu, Pendampingan TPA, Peringatan 
Nuzullul Qur’an, Halal Bil Halal Padukuhan, Pelatihan Kewirausahaan, Pelatihan 
Kue Kering, Pelatihan MC Berbahasa Jawa, Cek Kesehatan Lansia, Senam, Pentas 
Seni, Festival Kuliner Piyaman, dan Pembuatan Laporan KKN. 
Program kerja di atas disusun setelah mengadakan observasi dan setelah 
penempatan di lokasi. Lokasi KKN ini adalah daerah yang membutuhkan bantuan 
secara fisik maupun non fisik. Pelaksanaan program dalam KKN ini baik program 
kelompok maupun individu dapat berjalan dengan baik dan lancar karena mendapat 
dukungan penuh dari semua lapisan masyarakat serta seluruh aparat Padukuhan 
Ngerboh II. 
 






Kuliah Kerja Nyata Program Pengabdian Masyarakat (KKN PPM) 
merupakan salah satu perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 
pengabdian masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat oleh UNY adalah 
pemanfaatan secara langsung ilmu pengetahuan, baik melalui pendidikan 
dan pengajaran maupun penelitian ilmiah kepada masyarakat. Pengabdian 
ini dilaksanakan dengan niat ikhlas untuk mengabdi dalam menunaikan 
misi UNY. 
Kuliah kerja nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta adalah 
perwujudan dari Tri Dharma perguruan tinggi. Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
merupakan kegiatan intrakulikuler yang wajib diikuti oleh seluruh 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Selain sebagai media 
sosialisasi dan pengabdian masyarakat dalam bentuk formal akademis 
serta setitik peran mahasiswa sebagai pendorong dalam memperlancar 
jalannya proses pembangunan masyarakat. KKN merupakan wahana 
mahasiswa untuk bisa mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu yang 
dipelajarinya, untuk kemudian disosialisasikan manfaatnya bagi 
masyarakat. 
 KKN bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman 
belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan 
kesadaran  hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa 
diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang sosial 
kemasyarakatan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai 
jembatan (komunikasi) dalam proses pembangunan dan penerapan IPTEK 
pada khususnya. 
Tujuan utama dari Kuliah Kerja Nyata adalah memacu 
pembangunan masyarakat dengan menumbuhkan motivasi kekuatan 
sendiri, mempersiapkan kader-kader pembangunan (stock holder) serta 
sebagai agen perubah (agen of change). Tujuan utama lainnya adalah agar 
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mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berharga melalui 
keterlibatannya dalam masyarakat, dan secara langsung dapat menemukan, 
mengidentifikasi, merumuskan, serta memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan bermasyarakat secara interdisipliner, komphrehensif, dan lintas 
sektoral.  Berdasarkan  hal di atas, Kuliah Kerja Nyata UNY 2015 sebagai 
bentuk aplikasi keilmuan yang dimiliki mahasiswa terhadap masyarakat 
dalam mengembangkan kompetensinya, diharapkan sudah selayaknya siap 
untuk menghadapi tantangan yang sedang berkembang pada era 
globalisasai seperti sekarang  ini. 
Kuliah Kerja Nyata mempunyai empat kelompok sasaran, yaitu 
mahasiswa, masyarakat, pemerintah daerah, dan  perguruan tinggi. Bagi 
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata mempunyai sasaran untuk membina 
mahasiswa agar menjadi motivator dan inovator. Sasaran bagi masyarakat 
dan Pemerintah daerah adalah untuk memperoleh bantuan pemikiran, 
tenaga, serta IPTEK dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembangunan. Sasaran bagi perguruan tinggi adalah untuk memperoleh 
umpan balik sebagai hasil pengintegrasian mahasiswa dalam masyarakat, 
sehingga kurikulum perguruan tinggi dapat disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat yang diwakili oleh pemerintah daerah yang terkait. 
KKN yang dilaksanakan harus memenuhi empat prinsip, yaitu 
dapat dilaksanakan (feasible), dapat diterima (acceptable), 
berkesinambungan (sustainable) dan partisipatif (participative). Secara 
garis besar tahap pelaksanaan KKN terbagi atas 3 tahap yakni tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi, pelaporan dan tindak 
lanjut. Pada tahap pelaporan, laporan yang dibuat terdiri atas dua jenis 
laporan,  yaitu laporan kelompok yang disusun oleh kelompok mahasiswa 
dan laporan individu yang disusun oleh satu orang mahasiswa. Observasi 
dilakukan dengan metode: (1) tanya jawab, (2) dokumentasi,  dan (3) 
melihat ke lapangan secara langsung. Berdasarkan hasil observasi maka 
ditentukan program kerja KKN individu yang akan dilaksanakan. 
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Adapun yang dimaksudkan dalam laporan ini adalah laporan 
program kerja kelompok yang terbagi menjadi beberapa komponen yaitu 
program kelompok fisik, program kelompok nonfisik, program kelompok 
tambahan, dan program insidental. 
 
A. Analisis Situasi 
1. Letak Geografis 
Piyaman adalah sebuah kelurahan yang terletak di Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
Indonesia. Piyaman memiliki luas wilayah 857.2570,68 Ha. Kode Pos 
Kelurahan Piyaman adalah 55851. Lokasi Kantor Kelurahan Piyaman 
berada di Jalan Wonopawiro, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. 
Dari data yang diperoleh berdasarkan observasi, Padukuhan Ngerboh 
II terdiri dari 4 RT yaitu RT 01, RT 02, RT 03, dan RT 04. 
Adapun  batas wilayah Piyaman yaitu : 
 Utara : Desa Gari  
 Timur : Desa Karangtengah dan Kecamatan Karangmojo 
 Selatan : Desa Wonosari dan Desa Kepek 
 Barat : Desa Logandeng 
2. Keadaan Perekonomian 
Masyarakat di Padukuhan Ngerboh II, Piyaman sebagian besar 
bermata pencaharian sebagai wiraswasta yang terdiri dari buruh, 
petani, dan pedagang dengan sebagian lainnya sebagai PNS. 
3. Keadaan Sosial Budaya 
Organisasi kemasyarakatan yang berkembang di Padukuhan 
Ngerboh II adalah Perkumpulan RT, Paud, Posyandu, Karang Taruna, 
dan  PKK. Semua organisasi tersebut semua berjalan lancar. 
4. Bidang Kependidikan 
Tingkat kependidikan Padukuhan Ngerboh II di baik yang 
bersifat formal maupun informal tergolong rendah. Terlihat dari rata-
rata pendidikan terakhir hanya SD-SLTA. Namun demikian, saat ini 
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kesadaran pendidikan tergolong baik ditandai dengan banyaknya 
remaja yang melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 
5. Bidang Keagamaan 
Kegiatan keagamaan di Padukuhan Ngerboh II sudah berjalan 
lancar. Seluruh penduduk di beragama Islam dan kegiatan keagamaan 
secara rutin diadakan di masjid ataupun di mushola. Terdapat 1 masjid 
dan 1 mushola di Padukuhan Ngerboh II. Hal ini terlihat dari adanya 
kajian keagamaan yang terbagi menjadi dua yaitu pengajian dan juga 
kegiatan TPA untuk anak-anak. 
  
B. Perumusan Program KKN 
Dalam perumusan  program  KKN ini kami mengacu pada hasil 
observasi yang telah dilaksanakan di Padukuhan Ngerboh II sehingga 
program yang akan dilaksanakan nantinya dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat (sesuai situasi dan kondisi). Program yang disusun 
berdasarkan masukan dan pertimbangan–pertimbangan yang matang, 
sehingga tidak semua masalah yang teridentifikasi menjadi dasar untuk 
penyusunan program. 
Adapun hal–hal yang menjadi pertimbangan dalam penyusunan 
program antara lain: 
a. Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat 
b. Kemampuan dan kompetensi mahasiswa 
c. Dukungan dan swadaya masyarakat 
d. Waktu yang tersedia 
e. Sarana dan prasarana yang tersedia 
 
C. Macam-Macam Program Kegiatan KKN 
Berdasarkan hasil observasi dan pertimbangan di atas, serta 
mengkaitkan dengan acuan prinsip program KKN yaitu dapat 
dilaksanakan (feasible), dapat diterima (acceptable), berkelanjutan 
(sustainable), dan partisipatif (participative), maka disusun program kerja 
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kelompok yang dilaksanakan mahasiswa selama KKN di Padukuhan 
Ngerboh II adalah sebagai berikut: 
1. Program kelompok fisik 
a. Pemanfaatan bahan bekas 
b. Nomorisasi 
c. Neonisasi 
d. Kebersihan lingkungan 
e. Perbaikan administrasi padukuhan 
f. Pembuatan profil padukuhan 
g. Pembuatan blog padukuhan 
2. Program kelompok non-fisik 
a. Lokakarya awal (observasi dan sosialisasi program kerja) 
b. Pendampingan PKK 
c. Pendampingan Posyandu 
d. Pendampingan TPA 
e. Peringatan Nuzulul Qur’an 
f. Pelatihan Kewirausahaan 
g. Pelatihan Kue kering 
h. Halal bil halal padukuhan 
i. Pelatihan MC Berbahasa Jawa 
j. Cek Kesehatan Lansia 
k. Senam 
l. Lomba Volley 
m. Lomba Futsal 
n. Pentas Seni 
o. Festival Kuliner Piyaman 
p. Lokakarya akhir (pembuatan laporan KKN) 
3. Program kelompok Tambahan 
a. Pendampingan FNQ 
b. Pembuatan Monografi Padukuhan 
c. Takbir Keliling 
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4. Program kelompok Insidental 
a. Pertemuan KKN Piyaman 
b. Pertemuan Karang Taruna Desa 
c. Pertemuan Karang Taruna Padukuhan 
d. Pengajian Malam 21 Ramadhan 
e. Takziah 
 
D. Tujuan Program KKN 
1. Tujuan Akademik 
a. Mahasiswa dapat belajar dan memperoleh pengalaman nyata secara 
langsung dari masyarakat yang dapat menambah dan memperkaya 
pengalaman teori yang hanya didapatkan di perkuliahan. 
b. Mahasiswa dapat mengimplementasikan dan turut serta 
memberikan pemikiran berdasarkan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni untuk menumbuhkan, mengembangkan serta 
mempercepat pembangunan.Selain itu juga untuk meningkatkan 
kerjasama antar Perguruan Tinggi, khususnya mahasiswa dengan 
masyarakat, pemerintah daerah, dan instansi yang terkait lainnya. 
2. Tujuan bagi Masyarakat 
a. Pengembangan potensi berupa SDA dan SDM yang ada di 
Padukuhan Ngerboh II, Piyaman. 
b. Mendorong perkembangan Padukuhan Ngerboh II, Piyaman.  
c. Meningkatkan taraf kesehatan masyarakat Padukuhan Ngerboh II, 
Piyaman melalui cek kesehatan. 
d. Modernisasi fasilitas Padukuhan Ngerboh II, Piyaman melalui 









PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN PROGRAM 
 
A. PELAKSANAAN PROGRAM 
1. Rapat Koordinasi 
Rapat koordinasi pelaksanaan program KKN dilaksanakan 
setelah LPPM mengumumkan pembagian kelompok dan lokasi KKN. 
Tujuan diadakannya rapat koordinasi ini adalah untuk perkenalan antar 
anggota kelompok, pemilihan ketua kelompok KKN, sekretaris, dan 
bendahara. Selain itu juga pembagian tugas dalam persiapan 
pelaksanaan KKN agar semua anggota KKN memiliki peran dalam 
kelompok. 
Rapat koordinasi ini dilakukan untuk menentukan penanggung 
jawab dari masing-masing program kelompok KKN. Tujuannya adalah 
agar pelaksanaan dari masing-masing program berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan. Hal ini tentunya juga melalui bimbingan dari Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL). Dalam hal ini DPL berperan 
membimbing mahasiswa KKN di lapangan juga memberi arahan 
mengenai kegiatan KKN yang dilaksanakan di masyarakat, rencana 
program KKN, dan pembuatan proposal.  
2. Pembuatan Matrik Program KKN 
Setelah rapat koordinasi diadakan,  kegiatan yang dilanjutkan 
selanjutnya adalah penyusunan matrik program kelompok dan individu. 
Tujuan dari penyusunan matrik program kelompok dan individu adalah 
untuk mempermudah dalam pelaksanaan program KKN dan 
penjumlahan jam dari rencana program KKN dan jam program KKN 
yang dilaksanakan. Matriks program juga dapat memperjelas program-
program KKN yang dilaksan Penyusunan matrik juga disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kondisi dari masyarakat Padukuhan Ngerboh II 




3. Rancangan Pelaksanaan Program 
Program KKN dirancang dengan tujuan agar pada pelaksanaan 
program KKN lebih jelas dan sesuai dengan program yang 
direncanakan. Perancangan program KKN dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi masyarakat di Padukuhan Ngerboh II Piyaman, 
sehingga dalam pelaksanaannya, program dapat berjalan dengan lancar. 
 
B. PENJABARAN PROGRAM KKN 
1. Program Kelompok 
Program kelompok yang dilaksanakan terdiri dari empat 
program yaitu program fisik, non fisik, tambahan, dan insidental. 
Adapun rincian kegiatan kelompok sebagai berikut : 
a. Program Kelompok Fisik 
1) Pemanfaatan Bahan Bekas 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Fisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Memanfaatkan bahan bekas 
Penanggung 
jawab 






: Rumah Dukuh Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: 6 Juli 2015 
7 Juli 2015 
8 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 9 Juli 2015 
11 Juli 2015 
Durasi 
Perencanaan 





: 2 jam setiap kegiatan 
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 
: 4 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Pada jadwal matriks terdapat 3 kali pertemuan, 
namun hanya terlaksana 2 kali dikarenakan pada 
awalnya tidak adanya respon positif anak-anak. 
Biaya  : Rp 8.000,00 










: Kemampuan anak-anak dan remaja terbatas 
untuk membuat bros 
Solusi : Dalam membuat bros, anak-anak dibantu oleh 
mahasiswa KKN 
Hasil : Anak-anak mendapat kemampuan baru yaitu 
membuat bros dan kotak tisu. Antusiasme anak-
anak sangat tinggi, terutama dalam pembuatan 
bros. Namun, dalam pembuatan kotak tisu, anak-
anak kurang antusias. 
Foto kegiatan : 
 








: Program Kelompok Fisik 
Tujuan 
kegiatan 
: 1. Memberikan kemudahan untuk mencari 
alamat 
2. Memperjelas data bangunan 
Penanggung 
jawab 
: Ferry Pratama 
Sasaran 
Kegiatan 
: Masyarakat Padukuhan Ngerboh II Piyaman 
Tempat 
kegiatan 
: Padukuhan Ngerboh II Piyaman 
Waktu 
Perencanaan 
: 4 Juli 2015 
8 Juli 2015 
11 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 5 Juli 2015 
21 Juli 2015 
30 Juli 2015 
Durasi 
Perencanaan 
: 3 jam dalam setiap kegiatan 
Durasi 
Pelaksanaan 





: 5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Pada pelaksanaannya dengan perencanannya 
tidak sesuai, terdapat penambahan jumlah jam 
dalam setiap hari kegiatan. 
Biaya  : Rp 210.000,00 
Sumber Dana : Mahasiswa        Rp 110.000,00 








: Adanya permintaan dari Kaur Perencanaan dan 
warga Ngerboh II untuk membuat nomor 
bangunan guna mempermudah mencari alamat. 
Faktor 
penghambat 
: Kekurangan dana guna mencetak nomor 
bangunan dengan kualitas yang bagus sehingga 
tahan lama. 
Solusi : Mencetak nomor bangunan dengan stiker 
Hasil : Setiap bangunan di Padukuhan Ngerboh II sudah 
memiliki nomor rumah yang sudah disesuaikan 
dengan data di padukuhan dan desa.  
Foto kegiatan : 
 
Gambar 2. Nomorisasi 
3) Bersih Dusun 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Fisik. 
Tujuan 
kegiatan 
: Kegiatan ini bertujuan untuk memupuk 
hubungan yang harmonis antaranggota KKN dan 
warga masyarakat serta membersihkan 
lingkungan di Padukuhan Ngerboh II agar lebih 
bersih, indah dan nyaman. Memupuk kerjasama 
serta menjalin kebersamaan dan rasa saling 






: Hascit Dikalutfi A 
Sasaran 
Kegiatan 
: Warga Padukuhan Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Padukuhan Ngerboh II Piyaman 
Waktu 
Perencanaan 
: 5 Juli 2015 
12 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 4 Juli 2015 
12 Juli  2015 
Durasi 
Perencanaan 
: 3 jam setiap kegiatan 
Durasi 
Pelaksanaan 




: 4 Jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Tolak ukur kegiatan ini adalah kegiatan 
kebersihan lingkungan (gotong royong) dapat 
berjalan dengan baik dan diikuti secara aktif oleh 
masyarakat Padukuhan Ngerboh II. Menjalin 
hubungan baik atau silaturahmi antara warga 
masyarakat dan anggota KKN UNY. 
Biaya  : Rp 0,00 
Sumber Dana : - 
Peran 
mahasiswa 
: Pelaksana progam. 
Faktor 
pendukung 
: Partisipasi masyarakat yang tinggi unutk 
kegiatan kebersihan lingkungan. 
Faktor 
penghambat 
: Minimnya Alat kebersihan yang tersedia 
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Solusi : Meminjam alat-alat kebersihan kepada warga 
Ngerboh II dan  semua anggota KKN 
bekerjasama membersihkan lingkungan bersama 
masyarakat. 
Hasil : Jalan kampung menjadi lebih bersih dan indah, 
sehingga warga masyarakat Padukuhan Ngerboh 
II akan sehat, nyaman untuk tinggal di 
Padukuhan Ngerboh II. 
Foto kegiatan : 
 




: Program Kelompok Fisik. 
Tujuan 
kegiatan 
: Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
penerangan jalan kampung di Padukuhan 
Ngerboh II sehingga meminimalisir terjadinya 
hal-hal yang tidak diinginkan. 
Penanggung 
jawab 
: Fery Pratama 
Sasaran 
Kegiatan 
: Warga Padukuhan Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Padukuhan Ngerboh II Piyaman 
Waktu 
Perencanaan 
: 5 Juli 2015 
8 Juli 2015 
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10 Juli 2015 
12 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 11 Juli 2015 
13 Juli 2015 
24 Juli 2015 
25 Juli 2015 
Durasi 
Perencanaan 
: 1 jam setiap kegiatan 
Durasi 
Pelaksanaan 






: 4,5 Jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Tolak ukur kegiatan ini adalah akses jalan lebih 
mudah karena lebih terang 
Biaya  : Rp 577.300,00 
Sumber Dana : Mahasiswa : Rp 377.300,00 











Solusi : - 
Hasil : Jalan kampung menjadi lebih terang sehingga 
akses jalan menjadi lebih mudah 
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Foto kegiatan : 
 
Gambar 4. Neonisasi 
5) Pembuatan Profil Padukuhan melalui Media Web 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Fisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Mempermudah penyebaran informasi dari 
seluruh struktur organisasi Padukuhan dan 
kegiatan yang ada di Padukuhan Ngerboh II. 
Penanggung 
jawab 
: Prema Kurniawati Santosa 
Sasaran 
Kegiatan 
: Warga Padukuhan Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Rumah Dukuh Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: 4 Juli 2015 
7 Juli 2015 
9 Juli 2015 
11 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: Tanggal 7 Juli 2015 
Durasi 
Perencanaan 
:  1  jam dalam setiap pelaksanaan 
Durasi 
Pelaksanaan 
:  1 jam 






: Pada pelaksanaannya kurang efisien, karena 
setiap penanggung jawab kegiatan masing-
masing kurang bertanggung jawab untuk 
pembuatan artikel dari program tersebut. 
Biaya  : Rp 27.000,00 






: Kemudahan akses internet sehingga 
memudahkan dalam pembuatannya. 
Faktor 
penghambat 
: Kurang bertanggungjawabnya penanggung jawab 
masing-masing kegitan untuk membuat artikel 
kegiatan. 
Solusi : Membuat profil berdasarkan wawancara dengan 
Dukuh Ngerboh II dan hasil observasi. 
Hasil : Web Padukuhan Ngerboh II yaitu 
www.ngerboh2piyaman.blogspot.com dan sudah 
diisi informasi yang menyangkut profil, struktur 
organisasi dan kegiatannya.  
Foto kegiatan : 
 






6) Pembuatan Blog Padukuhan 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Fisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Memberikan kemudahan akses informasi 
mengenai Padukuhan Ngerboh II 
Penanggung 
jawab 
: Prema Kurniawati Santosa 
Sasaran 
Kegiatan 
: Warga Padukuhan Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Rumah Dukuh Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: 6 Juli 2015 
7 Juli 2015 
9 Juli 2015 
12 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 6 Juli 2015 
13 Juli 2015 
Durasi 
Perencanaan 
: 1 jam setiap kegiatan 
Durasi 
Pelaksanaan 




: 2,5 Jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Pelaksanaan pembuatan blog padukuhan ini dibuat 
berbasis blogger diawali dengan pembuatan email 
padukuhan dan membuat blog. Selain itu 
dilakukan pula editing template blog sehingga 
blog yang dibuat akan memudahkan masyarakat 
untuk memperoleh informasi terbaru mengenai 
Padukuhan Ngerboh II. 











: Kemudahan akses internet 
Faktor 
penghambat 
: Kurangnya SDM yang mampu mengolah blog 
agar tampilan blog bagus. 
Solusi : Pembuatan dilakukan oleh satu orang mahasiswa 
dengan meminta pertimbangan semua anggota 
kelompok. 
Hasil : Blog sudah tersedia dan dapat diakses melalui 
alamat www.ngerboh2piyaman.blogspot.com  
7) Perbaikan Administrasi Padukuhan 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Fisik 
Tujuan 
kegiatan 
: 1. Memperbaiki administrasi padukuhan 
2. Membantu kesulitan-kesulitan dalam 
pencatatan dan pengelolaan administrasi di 




: Octaviani Novar Bella 
Sasaran 
Kegiatan 
: Warga Padukuhan Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Rumah Dukuh Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: 13 Juli 2015 
14 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 13 Juli 2015 





: 2 jam setiap kegiatan 
Durasi 
Pelaksanaan 




: 3 Jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Melakukan digitalisasi struktur organisasi 
Padukuhan Ngerboh II 
Biaya  : Rp 76.500,00 
Sumber 
Dana 










: Minimnya dana untuk perbaikan administrasi 
padukuhan 
Solusi : Dicetak dengan kualitas sedang sehingga tidak 
memerlukan daana yang besar 
Hasil : Struktur Padukuhan, PKK, dan 10 Program Kerja 
PKK telah terdigitalisasi dan telah dicetak 
masing-masing 1 lembar. Selain itu telah 
dilakukan penggantian foto Presiden RI lama 







Gambar 6. Perbaikan administrasi padukuhan 
 
b. Program Kerja Non Fisik 
1) Lokakarya Awal 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Mengenal kondisi di Padukuhan Ngerboh II dan 
mensosialisasikan program kerja yang akan 
dilaksanakan di Padukuhan Ngerboh II baik 
program individu maupun kelompok. 
Penanggung 
jawab 
: Fery Pratama 
Sasaran 
Kegiatan 
: Perwakilan lembaga dari Padukuhan Ngerboh II 
seperti PKK, RT, pengurus RW, pemuda, dan 






: Rumah Dukuh Ngerboh II dan wilayah Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: 16 Juni 2015 
23 Juni 2015 
1 Juli 2015 
2 Juli 2015 
3 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 16 Juni 2015 
23 Juni 2015 
30 Juni 2015 
1 Juli 2015 
2 Juli 2015 
3 Juli 2015 
Durasi 
Perencanaan 
: 3 jam untuk 2  kali kegiatan 
2 jam untuk 3 kali kegiatan 
Durasi 
Pelaksanaan 








: 19,5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Lokakarya ini terdiri dari kegiatan observasi dan 
sosialisasi program kerja. Observasi dilakukan 
tanggal 16 dan 23 Juni 2015. Sedangkan 
sosialisasi program kerja dilaksanakan pada 
tanggal 3 Juli 2015 dihadiri oleh 34 orang. 
Sedangkan pada tanggal 1 dan 2 Juli 2015 
dilakukan persiapan sosialisasi yaitu 
mempersiapkan undangan, menyebarkan 
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undangan, sosialisasi dengan ketua RT dan 
mempersiapkan konsumsi 
Biaya  : Rp 116.000,00 
Sumber 
Dana 
: Mahasiswa Rp 80.400,00 






: Terdapat animo dan respon positif masyarakat 




Solusi : - 
Hasil : Lokakarya awal ini berjalan dengan lancar, 
terdapat 34 orang. 
Hampir semua program baik kelompok maupun 
individu mendapat respon yang positif dari warga, 
kecuali posyandu lansia. 
Posyandu lansia kurang mendapat respon 
dikarenakan kader Posyandu yang sudah memiliki 
kesibukan sendiri-sendiri dan kesadaran lansia 










2) Pendampingan PKK 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Non Fisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Mempererat tali silaturahmi antarwarga 
Padukuhan Ngerboh II. 
Penanggung 
jawab 
: Dwi Sumiyati 
Sasaran 
Kegiatan 
: Kader PKK Padukuhan Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Rumah Dukuh Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: Tanggal 7 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: Tanggal 7 Juli 2015 
Durasi 
Perencanaan 
: 1 jam 
Durasi 
Pelaksanaan 
: 1,5 jam 
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 
: 1,5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Jumlah jam perencanaan dan pelaksanaan tidak 
sama. Jam pelaksanaan lebih banyak. 









: Kader sangat antusias dengan kegiatan yang 
disosialisasikan oleh mahasiswa KKN 




Solusi : - 
Hasil : Mendampingi program pertemuan rutin kader 
PKK dengan agenda arisan dan menabung. Selain 
itu, mahasiswa KKN melakukan sosialisasi 
mengenai program kerja yang berkaitan dengan 
ibu-ibu yaitu pelatihan kewirausahaan, pelatihan 
kue kering, dan inovasi bakmi. Pada pertemuan 
itu, disepakati waktu dan lokasi pelaksanaan 
kegiatan tersebut. 
3) Pendampingan Posyandu 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Non Fisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Meningkatkan kesehatan balita 
Penanggung 
jawab 
: Octaviani Novar Bella 
Sasaran 
Kegiatan 
: Balita di Padukuhan Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Rumah Dukuh Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: 9 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 6 Juli 2015 
Durasi 
Perencanaan 
: 2 jam 
Durasi 
Pelaksanaan 
: 1,5 jam 
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 





: Jumlah jam pelaksanaan lebih sedikit daripada 
perencanaan 









: Posyandu sudah berjalan dan kesadaran warga 




Solusi : - 
Hasil : Posyandu balita dilaksanakan di pagi hari dan 
diikuti oleh 30 balita. Kegiatan yang dilakukan 
adalah penimbangan berat badan, pengukuran 





Gambar 8. Pendampingan Posyandu 
4) Pendampingan TPA 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik. 
Tujuan 
kegiatan 






: Agusti Eka Dyah Larasati 
Sasaran 
Kegiatan 
: Anak-anak Padukuhan Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Masjid Al-Amien  
Waktu 
Perencanaan 
: 1 Juli 2015 
3 Juli 2015 
6 Juli 2015 
8 Juli 2015 
10 Juli 2015 
13 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 1 Juli 2015 
3 Juli 2015 
6 Juli 2015 
8 Juli 2015 
Durasi  
Perencanaan 
: 1 jam setiap pertemuan 
Durasi 
Pelaksanaan 






: 4,5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: TPA sebenarnya dilaksanakan setiap hari, namun 
pada kenyataannya mahasiswa KKN hanya 
mengikuti 3 kali TPA setiap minggunya 
Biaya  : Rp 21.000,00 
Sumber 
Dana 
: Swadaya Masyarakat : Rp 21.000,00 










Solusi : - 
Hasil : Santri mengalami kemajuan dalam membaca Iqra’ 





Gambar 9. Pendampingan TPA 
5) Peringatan Nuzulul Qur’an 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik. 
Tujuan 
kegiatan 
: Memperingati peristiwa Nuzulul Qur’an, 
menambah IMTAQ dan mempererat silaturahmi 
warga Ngerboh II. 
Penanggung 
jawab 
: Agusti Eka Dyah Larasati 
Sasaran 
Kegiatan 
: Warga Padukuhan Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Masjid Al-Amien 
Waktu 
Perencanaan 
: Tanggal 11 Juli 2015 






: 3 Jam 
Durasi 
Pelaksanaan 
: 1,5 Jam  
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 
: 1,5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Pada pelaksanaannya program ini tidak sesuai 
tanggal pada matrik program yang harusnya 
diadakan tanggal 11 Juli 2015 serta waktu 
pelaksanaan yang kurang dari perencanaannya. 









: Adanya kerjasama antara warga Ngerboh II 




Solusi : - 
Hasil : Kegiatan dihadiri oleh warga Ngerboh II dan 
tokoh-tokoh masyarakat. Ceramah diisi oleh 









6) Halal Bil Halal Padukuhan 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Menjalin silaturahmi antara perangkat desa 




: Fery Pratama 
Sasaran 
Kegiatan 
: Perangkat desa Piyaman dan warga Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Balai desa Piyaman dan Rumah warga Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: 24 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 21 Juli 2015 
22 Juli 2015 
Durasi  
Perencanaan 
: 4 jam 
Durasi 
Pelaksanaan 




: 4 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Waktu pelaksanaan sama seperti waktu 
perencanaan 














Solusi : - 
Hasil : Melakukan silaturahmi ke rumah Lurah Piyaman, 





Gambar 11. Halal Bil Halal Padukuhan 
7) Pelatihan Kewirausahaan 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Agar ibu-ibu di Ngerboh II mempunyai keahlian 
khusus yang memiliki nilai jual dan memberikan 
motivasi untuk berwirausaha 
Penanggung 
jawab 






: Rumah Dukuh Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: 9 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 8 Juli 2015 
9 Juli 2015 
Durasi  
Perencanaan 









: 5,5 Jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Pada pelaksanaanya kegiatan ini lebih banyak 
daripada jadwal yang diharapkan.  
Biaya  : Rp 31.500,00 
Sumber 
Dana 






: Antusiasme ibu-ibu untuk mengikuti kegiatan dan 




Solusi : - 
Hasil : Membuat stick bawang dengan pewarna alami 





Gambar 12. Pelatihan Kewirausahaan 
8) Pelatihan Kue Kering 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Melatih keterampilan membuat kue kering untuk 





: Atina Hidayah 
Sasaran 
Kegiatan 
: Ibu-ibu  
Tempat 
kegiatan 
: Rumah Dukuh Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: 12 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 7 Juli 2015 
12 Juli 2015 
Durasi  
Perencanaan 
: 4 jam 
Durasi 
Pelaksanaan 




: 6,5 Jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Waktu pelaksanaan lebih banyak daripada 
perencanaannya 
Biaya  : Rp 100.600,00 
Sumber 
Dana 






: Antusiasme ibu-ibu sangat positif terhadap 




: Kerusakaan api atas oven yang akan padam 
sendiri ketika pintu oven ditutup. 
Solusi : Menghidupkan api atas di 5 menit terakhir 
pengovenan untuk mencegah kegosongan 








Gambar 13. Pelatihan Kue Kering 
9) Pelatihan MC Berbahasa Jawa 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Mengembangkan potensi kepribadian daerah dan 




: Galuh Purwandhani 
Sasaran 
Kegiatan 
: Remaja Karang Taruna 
Tempat 
kegiatan 
: Rumah Dukuh Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: 6 Juli 2015 
10 Juli 2015 
13 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 6 Juli 2015 
10 Juli 2015 
26 Juli 2015 
Durasi  
Perencanaan 
: 2 jam setiap kegiatan 
Durasi 
Pelaksanaan 





: 6 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Waktu pelaksanaan sesuai denagn 
perencanaannya 
Biaya  : Rp 2.000,00 
Sumber 
Dana 










: Kurangnya rasa percaya diri untuk tampil di depan 
umum. 
Solusi : Melatih remaja Karang Taruna yang berbakat 
Hasil : Remaja Karang Taruna mampu memandu acara 





Gambar 14. Pelatihan MC Berbahasa Jawa 
10) Cek Kesehatan Lansia 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Meningkatkan kesehatan lansia dan mengetahui 
lebih awal penyakit yang diderita oleh lansia. 
Penanggung 
jawab 








: Rumah Dukuh Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: 23 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 23 Juli 2015 
Durasi  
Perencanaan 
: 2 jam 
Durasi 
Pelaksanaan 
: 2,5 jam 
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 
: 2,5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Waktu pelaksanaan lebih banyak daripada 
perencanaannya 
Biaya  : Rp 34.500,00 
Sumber 
Dana 










: Kesalahpahaman antara Puskesmas Wonosari 
dengan KKN UNY mengenai waktu pelaksanaan. 
Solusi : Memajukan jam pelaksanaan dengan 
memberitahukan kepada lansia secara door to 
door. 
Hasil : Program berjalan lancar diikuti oleh 35 orang 
lansia. Kegiatan yang dilakukan adalah 
pengecekan berat badan, tekanan darah, 
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pemeriksaan lanjutan, dan pemberian obat. 
Pengecekan kesehatan dilakukan secara gratis, 
namun dalam pemberian obat bagi lansia yang 
memiliki jaminan kesehatan diberikan secara 
gratis, sedangkan lansia yang tidak memiliki 









: Program Kelompok Nonfisik 
Tujuan 
kegiatan 




: Hascit Dikalutfi A 
Sasaran 
Kegiatan 
: Warga Piyaman 
Tempat 
kegiatan 
: Balai Desa 
Waktu 
Perencanaan 
: 26 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 26 Juli 2015 
Durasi  
Perencanaan 
: 2 jam 






: 3 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Senam dilaksanakan kelompok KKN Piyaman 
Biaya  : Rp 56.000,00 
Sumber 
Dana 
: Mahasiswa   Rp 56.000,00 
Peran 
mahasiswa 
: Pelaksana  
Faktor 
pendukung 
: Antusiasme warga sangat tinggi 
Faktor 
penghambat 
: Kurangnya sosialisasi dengan warga Piyaman 
Solusi : Sosialisasi dilakukan menggunakan undangan 





Gambar 16. Senam 
12) Pentas Seni 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Mengapresiasi seni daerah dalam rangka 
penarikan KKN. 
Mengadakan acara perpisahan KKN UNY 
bersama warga Desa Piyaman. 






: Warga Piyaman 
Tempat 
kegiatan 
: Lapangan Piyaman 
Waktu 
Perencanaan 
: 30 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 30 Juli 2015 
Durasi  
Perencanaan 
: 10 jam 
Durasi 
Pelaksanaan 
: 16 jam 
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 
: 16 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Waktu pelaksanaan lebih banyak daripada waktu 
perencanaan. Acara berjalan lancar walaupun 
beberapa penampilan pada pentas seni tidak 
terlaksana sesuai rundown. 
Biaya  : Rp 224.600,00 
Sumber 
Dana 
: Mahasiswa Rp 224.600,00 
Peran 
mahasiswa 
: Pelaksana  
Faktor 
pendukung 
: Antusiasme pengisi acara dan para pengunjung 
terhadap jalannya kegiatan ini 
Faktor 
penghambat 
: Acara pentas seni ini bersamaan dengan beberapa 
acara desa sehingga banyak dari tamu undangan 
yang tidak dapat hadir. Beberapa panitia yang 
mengurusi program kerja di padukuhan masing-
masing. Kurangnya disiplin dan kesadaran panitia 
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dalam menjalankan tanggung jawabnya. Dan 
kurangnya koordinasi antar panitia. 
Solusi : Panitia yang sudah selesai tugasnya, mem-back up 
tugas panitia lain. Saling mengingatkan dan 
mengajak bekerjasama dalam melaksanakan tugas 
dalam acara. 
Hasil : Acara berjalan lancar. Banyak pengujung yang 
antusias dalam acara pentas seni perpisahan ini. 
Pengisi acara dari 4 padukuhan yang telah dilatih 





Gambar 17. Pentas Seni 
13) Lomba Futsal 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Meningkatkan prestasi olahraga dan menjalin 
silaturahmi antarwarga Piyaman 
Penanggung 
jawab 
: Hascit Dikalutfi A 
Sasaran 
Kegiatan 






: 26 Juli 2015 















: Tidak terlaksana 













Solusi : - 
Hasil : Tidak terlaksana 
14) Lomba Volley 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Meningkatkan prestasi olahraga dan menjalin 
silaturahmi antarwarga Piyaman 
Penanggung 
jawab 
: Hascit Dikalutfi A 
Sasaran 
Kegiatan 








: 25 Juli 2015 
















: Tidak terlaksana 













Solusi : - 
Hasil : Tidak terlaksana 
15) Festival Kuliner Piyaman 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Mempromosikan kuliner asli Piyaman 
Penanggung 
jawab 
: Atina Hidayah 






: Balai Desa Piyaman 
Waktu 
Perencanaan 
: 30 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 30 Juli 2015 
Durasi  
Perencanaan 
: 8 jam 
Durasi 
Pelaksanaan 
: 8 jam 
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 
: 8 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Waktu pelaksanaan sama dengan waktu 
perencanaan. Waktu pelaksanaan dimulai dari 
persiapan para penjual yang mengisi stand sampai 
akhir acara. 






: -Membantu persiapan stand para penjual 
-Membantu memasarkan produk yang dijual para  
pedagang kepada para pengunjung acara. 
Faktor 
pendukung 




: Penjual yang antusias hanya berasal dari 
Padukuhan Ngerboh II, kurangnya partisipasi dari 
padukuhan lain akan acara ini. 
Solusi : Menawarkan door to door para pedagang. 




Hasil : Kuliner asli Piyaman yaitu bakmi jawa dan pecel 
berhasil dipromosikan ke masyarakat luar daerah 
Piyaman. Jumlah penjual yang ikut sebanyak 4 






Gambar 18. Festival Kuliner Piyaman 
16) Lokakarya Akhir 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Nonfisik 
Tujuan 
kegiatan 
: Pembuatan laporan KKN dan pamitan terhadap 
warga Ngerboh II 
Penanggung 
jawab 
: Fery Pratama dan Prema Kurniawati Santosa 
Sasaran 
Kegiatan 
: Warga Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Rumah Bapak Ngateman 
Waktu 
Perencanaan 
: 5 Juli 2015 
9 Juli 2015 
10 Juli 2015 
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14 Juli 2015 
15 Juli 2015 
21 Juli 2015 
22 Juli 2015 
23 Juli 2015 
24 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 4 Juli 2015 
11 Juli 2015 
14 Juli 2015 
15 Juli 2015 
21 Juli 2015 
23 Juli 2015 
24 Juli 2015 
29Juli 2015 
31 Juli 2015 
Durasi  
Perencanaan 
: 10 jam 
Durasi 
Pelaksanaan 











: 18,5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Waktu pelaksanaan lebih banyak daripada waktu 
perencanaan. 















: Sulitnya mencari waktu untuk berkumpul dan 
membuat laporan dikarenakan kesibukan masing-
masing mahasiswa KKN dengan program kerja 
individu.  
Solusi : Setiap penanggung jawab program kerja membuat 
deskripsi dan pembahasan untuk masing-masing 
program kerja, kemudian dikumpulkan kepada 
sekretaris untuk disusun menjadi laporan. 
Hasil : Laporan kelompok telah selesai dibuat 
c. Program Kerja Tambahan 
1) Pendampingan FNQ 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Tambahan 
Tujuan 
kegiatan 




: KKN UNY 
Sasaran 
Kegiatan 
: Peserta FNQ Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Masjid Al-Amien, rumah Dukuh Ngerboh II, dan 
Masjid Al-Ikhlas Wonosari 
Waktu 
Perencanaan 
: 1 Juli 2015 
2 Juli 2015 
3 Juli 2015 
4 Juli 2015 
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5 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 1 Juli 2015 
2 Juli 2015 
3 Juli 2015 
4 Juli 2015 
5 Juli 2015 
Durasi  
Perencanaan 
: 2 jam setiap kegiatan 
Durasi 
Pelaksanaan 







: 12,5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Pendampiangan FNQ dilakukan dalam rangka 
mengikuti FNQ Kecamatan Wonosari di Masjid 
Al Ikhlas Wonosari. 














Solusi : - 
Hasil : Pendampingan FNQ dilakukan dalam dua macam 
kegiatan yaitu persiapan dan pelaksanaan. 
Persiapan dilakukan di Masjid Al Amien dan 
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rumah Dukuh Ngerboh II. Cabang lomba yang 
diikuti yaitu mewarnai, menggambar, hafalan 
surat-surat pendek dan doa harian, baca puisi, 
pildacil, mading, Panggung Anak Sholeh. Dari 
semua cabang lomba tersebut, Masjid Al-Amien 





Gambar 19. Pendampingan FNQ 
2) Pembuatan Monografi Padukuhan 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kelompok Tambahan 
Tujuan 
kegiatan 




: KKN UNY 
Sasaran 
Kegiatan 
: Warga Ngerboh II 
Tempat 
kegiatan 
: Lingkungan Ngerboh II 
Waktu 
Perencanaan 
: 8 Juli 2015 
13 Juli 2015 
26 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 8 Juli 2015 
13 Juli 2015 





: 2 jam setiap kegiatan 
Durasi 
Pelaksanaan 





: 8,5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Pembuatan monografi ini dilakukan atas 
permintaan Kaur. Perencanaan Desa Piyaman. 
Biaya  : Rp 72.000,00 
Sumber 
Dana 






: Permintaan dari Kaur Perencanaan. 
Faktor 
penghambat 
: Ada beberapa bangunan yang kosong 
Solusi : Bertanya kepada tetangga tentang pemilik 
bangunan 
Hasil : Pembuatan monografi padukuhan dilakukan 
dalam dua macam kegiatan yaitu sensus dan 
pembuatan monografi. Sensus dilakukan untuk 
mengetahui data riil dari pemilik bangunan dan 
jumlah kepala keluarga yang ada di padukuhan 
Ngerboh II. Sensus dilakukan secara door to door. 
Pembuatan monografi dilakukan dengan 
mengolah hasil sensus. 
3) Takbir Keliling 
Jenis 
Kegiatan 





: Berpartisipasi dalam lomba Takbir Keliling se-




: Karang Taruna 
Sasaran 
Kegiatan 
: Jamaah Masjid Al-Amien 
Tempat 
kegiatan 
: Desa Piyaman 
Waktu 
Perencanaan 
: 16 Juli 2015 
Waktu 
Pelaksanaan 
: 16 Juli 2015 
Durasi  
Perencanaan 
: 2 jam 
Durasi 
Pelaksanaan 
: 4,5 jam 
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 
: 4,5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Waktu pelaksanaan lebih banyak daripada waktu 
perencanaan. 
Biaya  : Rp 500.000,00 
Sumber 
Dana 






: Antusiasme jamaah Masjid Al-Amien sangat besar 
Faktor 
penghambat 
: Anak-anak yang ikut ke dalam barisan masih 
terlalu kecil, sehingga ketika mereka lelah mereka 
cenderung rewel dan menangis. 
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Solusi : Anak-anak istirahat jika sudah merasa lelah 
Hasil : Masjid Al-Amien menjadi juara 2 dalam Lomba 
Takbir Keliling. Lomba Takbir Keliling dimulai 
dari Balai Desa Piyaman dan berakhir di 
perempatan KPU. Lombak Takbir Keliling diikuti 





Gambar 20. Takbir Keliling 
 
Gambar 21. Takbir Keliling 
 
d. Program Kerja Kelompok Insidental 
a. Pertemuan KKN Se-Piyaman 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kerja Kelompok Insidental 
Tujuan 
kegiatan 









: KKN UNY 
Tempat 
kegiatan 






: 1 Juli 2015 
10 Juli 2015 
13 Juli 2015 
22 Juli 2015 













: 14,5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Pertemuan dilakukan untuk membahas program 
kerja KKN Piyaman yaitu pentas seni, kompetisi 
olahraga, senam dan festival jajanan Piyaman. 
Biaya  : Rp 40.800,00 
Sumber 
Dana 






: Karena adanya program kerja KKN Piyaman 
Faktor : Susahnya untuk menyatukan presepsi 
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penghambat antaranggota kelompok dan antar kelompok, 
sehingga sering terjadi kesalahpahaman. 
Solusi : Belum terpecahkan 
Hasil : Berdasarkan hasil pertemuan, kompetisi olahraga 
dicancel dan akan melaksanakan senam se-
Piyaman. Selain itu, festival jajanan Piyaman 
diganti menjadi festival kuliner Piyaman yang 
bekerja sama dengan Paguyuban Penjual Bakmi 
Jawa. Senam akan dilaksanakan pada tanggal 26 
Juli 2015. Pentas seni dan Festival Kuliner 






Gambar 22. Pertemuan KKN Piyaman 
b. Pertemuan Karang Taruna Desa 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kerja Kelompok Insidental 
Tujuan 
kegiatan 
: Menjalin kerja sama dan koordinasi yang baik 
pada karang taruna  desa Piyaman 
Penanggung 
jawab 
: Karang taruna Piyaman 
Sasaran 
Kegiatan 
: Karang taruna Piyaman 
Tempat 
kegiatan 














: 2 jam 
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 
: 2 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Anggota karang taruna menyambut baik adanya 
KKN di Desa Piyaman 
Biaya  : Rp 100.000,00 
Sumber 
Dana 










Solusi : - 
Hasil : Pertemuan beragendakan sosialisasi program kerja 
KKN UNY Piyaman yaitu Pentas Seni, Kompetisi 
Olahraga, dan Festival Kuliner Piyaman. KKN 
UNY mendapat masukan dari anggota karang 
taruna untuk keberhasilan program. 
c. Pertemuan Karang Taruna Padukuhan 
Jenis 
Kegiatan 
: Program Kerja Kelompok Insidental 
Tujuan : Menjalin kerja sama dan koordinasi yang baik 
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kegiatan dengan karang taruna padukuhan 
Penanggung 
jawab 
: Karang taruna padukuhan 
Sasaran 
Kegiatan 
: Karang taruna padukuhan dan KKN UNY 
Tempat 
kegiatan 






: 4 Juli 2015 






: 1,5 jam setiap kegiatan 
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 
: 3 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Anggota karang taruna Padukuhan Ngerboh II 
menyambut dengan baik KKN UNY dan mau 
menjalin kerjasama guna kelancaran program 
kerja KKN UNY. 
Biaya  : Rp 120.000,00 
Sumber 
Dana 






: Anggota karang taruna padukuhan sangat terbuka 




Solusi : - 
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Hasil : Pertemuan pada tanggal 4 Juli 2015 beragendakan 
checking akhir dan gladi bersih untuk FNQ. 
Pertemuan pada tanggal 11 Juli 2015 
beragendakan pembahasan persiapan Takbir 
Keliling se-Piyaman. 
d. Pengajian Malam 21 Ramadhan 
Jenis 
Kegiatan 
: Progran Kerja Kelompok Insidental 
Tujuan 
kegiatan 
: Memperingati malam 21 Ramadhan 
Penanggung 
jawab 
: Takmir Masjid Al-Amien  
Sasaran 
Kegiatan 
: Jamaah Masjid Al-Amien 
Tempat 
kegiatan 












: 1,5 jam  
Jumlah Jam 
Pelaksanaan 
: 1,5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Mahasiswa KKN UNY berperan dalam 
mendokumentasikan jalannya acara dan juga 
sebagai sinoman. 
Biaya  : Rp 80.000,00 









: Jamaah Masjid Al-Amien Ngerboh II sangat 





Solusi : - 
Hasil : Jamaah Masjid Al-Amien Ngerboh II menjadi 









: Program Kerja Kelompok Insidental 
Tujuan 
kegiatan 
: Ikut berduka cita atas meninggalnya salah satu 
warga Padukuhan Ngerboh II 
Penanggung 
jawab 
: KKN UNY 
Sasaran 
Kegiatan 
: Keluarga berduka 
Tempat 
kegiatan 
: Rumah duka 






: 5 Juli 2015 










: 1,5 jam 
Analisis 
Pelaksanaan 
: Takziah dilaksanakan karena ada salah satu warga 
Padukuhan Ngeboh II meninggal dunia 
Biaya  : Rp 15.000,00 
Sumber 
Dana 
: Mahasiswa Rp 15.000,00 
Peran 
mahasiswa 







Solusi : - 
Hasil : KKN UNY mendatangai rumah duka di RT 3 dan 
menyolatkan jenazah. Selain itu, KKN UNY juga 
mengungkapkan rasa turut berduka cita atas 
meninggalnya keluarga mereka. KKN UNY juga 
mengikuti acara pemberangkatan jenazah untuk 







C. PEMBAHASAN PROGRAM 
1. Program Kelompok 
a. Program Fisik 
Program fisik merupakan program yang berkaitan dengan 
pembangunan sarana fisik. Berikut merupakan program fisik yang 
dilaksanakan di Padukuhan Ngerboh II Piyaman, yaitu : 
1) Pemanfaatan Barang Bekas 
Kegiatan ini memiliki sasaran anak-anak dan remaja. 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam 4 jam yang terdiri dari 2 
pertemuan. Pertemuan pertama diisi dengan pemanfaatan kertas 
koran bekas dan kertas karton. Kertas koran dan karton tersebut 
dimanfaatkan menjadi kotak tissue. Kerangka kotak dibuat dari 
karton kemudian dilapisi dengan tempelan kertas koran yang 
sudah digulung. Pertemuan kedua diisi dengan pembuatan bros 
dari kain perca. Bros dibuat sesuai dengan selera setiap peserta 
kegiatan.  
Kegiatan ini cukup diminati oleh anak-anak. Pada saat 
pertemuan pembuatan bros kain perca, anak-anak yang hadir 
sangat antusias dalam kegiatan. Pertemuan ini dihadiri oleh 8 
anak. 
2) Nomorisasi 
Nomorisasi bertujuan agar warga mudah dalam pendataan 
dan perencanaan alamat. Nomorisasi diawali dengan pendataan 
ulang bangunan. Pendataan dilakukan secara door to door ke 
seluruh bangunan di Padukuhan Ngerboh II. Nomorisasi 
dilakukan pada tanggal 5 Juli 2015 dengan agenda membuat 
desain nomor bangunan. Selanjutnya tanggal 21 Juli 2015 
dilakukan rekapitulasi hasil pendataan ke dalam database. 
Kemudian tanggal 30 Juli 2015 dilakukan pemasangan nomor 





Neonisasi merupakan program kelompok yang 
berhubungan dengan lingkungan masyarakat dalam bidang 
penerangan jalan umum. Neonisasi dimaksudkan supaya jalan 
yang masih gelap mendapatkan cahaya dan dapat dilalui di 
malam hari. Neonisasi ini dilakukan di titik-titik jalan yang 
dirasa masih gelap sebanyak 4 titik. Namun, sebenarnya masih 
banyak titik-titik lain yang perlu diberikan penerangan. 
Diharapkan dengan pemasangan 4 penerangan jalan ini mampu 
menyadarkan warga pentingnya penerangan jalan. 
4) Kebersihan Lingkungan 
Kebersihan lingkungan bertujuan untuk memupuk 
hubungan yang harmonis antaranggota KKN dan warga 
masyarakat serta membersihkan lingkungan di Padukuhan 
Ngerboh II agar lebih terawat, bersih, indah dan nyaman dan 
memupuk kerjasama serta menjalin kebersamaan dan rasa saling 
membantu lewat kegiatan kerja bakti (gotong royong). Kegiatan 
dilaksanakan oleh mahasiswa KKN UNY dengan fokus utama 
kebersihan jalan kampung. Kegiatan dilaksanakan sebanyak dua 
kali pada tanggal 4 dan 12 Juli 2015. Kerja bakti yang pertama 
seharusnya dilakukan tanggal 5 Juli 2015, namun terlaksana 
pada tanggal 4 Juli 2015. Pengajuan kegiatan ini dikarenakan 
ada lomba FNQ. 
Kegiatan ini tidak menggunakan dana. Kegiatan mengalami 
kendala yaitu berupa minimnya peralatan, namun hal itu dapat 
diselesaikan dengan meminjam peralatan kepada warga sekitar 
sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai 
dengan target yang direncanakan.  
5) Perbaikan Administrasi Padukuhan  
Papan administrasi di kantor kepala dukuh tampak 
membutuhkan perbaikan. Perbaikan yang dilakukan oleh 
60 
 
kelompok KKN meliputi perbaikan struktur padukuhan, struktur 
organisasi PKK, dan 10 program kerja PKK. 
Perbaikan dilakukan dengan membuat semua papan 
administrasi tersebut dalam bentuk banner dan didesain 
menggunakan corel draw. 
6) Pembuatan Profil Padukuhan 
Pembuatan profil Padukuhan dengan media internet berupa 
web atau suatu halaman yang saling berhubungan yang 
umumnya berada pada peladen yang sama berisikan kumpulan 
informasi yang berhubungan dengan struktur organisasi 
Padukuhan Ngerboh II dan semua kegiatan yang ada pada 
daerah tersebut.  Belum adanya web yang berisi tentang 
kegiatan Padukuhan maka TIM KKN UNY 2190 berinisiatif 
membuat program profil Padukuhan. 
Pembuatan profil Padukuhan Ngerboh II dilakukan dengan 
menuliskan artikel seputar padukuhan, meliputi kondisi 
geografis, kondisi umum, kegiatan rutin, organisasi padukuhan, 
prestasi padukuhan, dan peta wilayah. 
7) Pembuatan Blog Padukuhan 
Pembuatan blog Padukuhan dengan media internet berupa 
web atau suatu halaman yg saling berhubungan yang umumnya 
berada pada peladen yang sama berisikan kumpulan informasi 
yang berhubungan dengan struktur organisasi Padukuhan 
Ngerboh II dan semua kegiatan yang ada pada daerah tersebut.  
Belum adanya web yang berisi tentang kegiatan Padukuhan 
maka TIM KKN UNY 2190 berinisiatif membuat program 
profil Padukuhan. 
Pembuatan blog padukuhan menggunakan basis blogger 
karena gratis dan aksesnya lebih cepat. Antusias warga 
Padukuhan Ngerboh II sangat tinggi, mereka bisa dengan mudah 
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membuka informasi tentang Padukuhan Ngerboh II dimana saja 
hanya menggunakan internet.  
b. Program Nonfisik 
Program nonfisik merupakan program yang tidak berkaitan 
dengan pembangunan sarana fisik dan hasil dari program non fisik 
tidaklah berwujud namun manfaatnya bisa dirasakan. Adapun 
program nonfisik yang dilaksanakan di Padukuhan Ngerboh II, 
Piyaman adalah sebagai berikut: 
1) Lokakarya Awal 
Lokakarya awal merupakan program non fisik dari KKN 
UNY 2190 dengan tujuan mengenal kondisi di Padukuhan 
Ngerboh II dan mensosialisasikan program kerja yang akan 
dilaksanakan di Padukuhan Ngerboh II baik program individu 
maupun kelompok. Sasaran dalam program ini adalah 
perwakilan dari masing-masing lembaga yang ada di Padukuhan 
Ngerboh II, diantaranya adalah pengurus RT, RW, PKK, dan 
organisasi pemuda. Lokakarya awal ini terdiri dari dua kegiatan 
yaitu kegiatan observasi dan sosialisasi program kerja. 
Program lokakarya awal ini dapat terlaksana sesuai 
dengan jadwal perencanaan. Observasi dilaksanakan pada 
tanggal 16 dan 23 Juni 2015. Sedangkan sosialisasi dilaksanakan 
pada tanggal 3 Juli 2015. Pada tanggal 1 dan 2 Juli 2015 
dilakukan persiapan yaitu menyetak undangan dan menyebarkan 
undangan. Sosialisasi ini dihadiri oleh 34 tamu undangan, tamu 
undangan berasal dari perwakilan masing-masing lembaga/ 
organisasi yang ada di Padukuhan Ngerboh II, antara lain seperti 
pengurus RT, RW, PKK, dan organisasi pemuda. Warga 
Padukuhan Ngerboh II antusias dengan program kerja dari KKN 
UNY 2190. Beberapa orang bahkan memberikan masukan demi 




2) Pendampingan PKK 
Pertemuan PKK bertujuan untuk mempererat tali 
silaturahmi antar warga Ngerboh II. Pertemuan PKK di 
Padukuhan Ngerboh II dilaksanakan setiap satu bulan sekali 
pada tanggal 7.  Pertemuan PKK pada hari Selasa tanggal 7 Juli 
2015 dimulai pukul 10.00 dan dihadiri oleh anggota PKK dari 
RT 1, RT 2, RT 3, dan RT 4. Pada pertemuan tersebut diisi 
dengan arisan kemudian ada sosialisasi tentang pelatihan 
kewirausahaan dari KKN 2190. Sosialisasi  tentang pelatihan 
kewirausahaan berisi pemberitahuan bahwa akan diadakan 
pelatihan kewirausahaan bagi ibu-ibu Padukuhan Ngerboh II 
yang akan dilaksanakan 3x pada tanggal 9, 12, dan 25 Juli 2015. 
Pada tanggal 9 Juli 2015 akan diadakan pelatihan membuat stik 
bawang, tanggal 12 Juli 2015 akan diadakan pelatihan inovasi 
butter cake menggunakan campuran tepung mocaf dan kue 
kering, dan pada tanggal 25 Juli 2015 akan diadakan pelatihan 
membuat inovasi bakmi dari tepung mocaf. Selain 
pemberitahuan, juga membahas rencana tempat pembuatan dan 
sumber bahan. Pertemuan PKK berakhir pukul 11.30 dengan 
menghasilkan keputusan bahwa pelatihan kewirausahaan 
dilaksanakan di rumah bapak dukuh Ngerboh II, kue kering 
yang akan dibuat adalah nastar dan chocho bar, dan sumber 
bahan berasal dari KKN dan hanya membuatkan sampel. 
3) Pendampingan Posyandu 
Posyandu bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 
balita di Padukuhan Ngerboh II. Posyandu di Padukuhan 
Ngerboh II dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada tanggal 6.  
Posyandu pada hari Senin tanggal 6 Juli 2015 dimulai pukul 
8.00 dan diikuti oleh 30 balita.  Kegiatan yang dilakukan dalam 
Posyandu meliputi pengukuran berat badan, pengukuran tinggi 
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badan, dan arisan Posyandu. Hasil pengukuran dimasukkan ke 
dalam Kartu Menuju Sehat (KMS). 
4) Pendampingan TPA 
Pendampingan TPA dilaksanakan di Masjid Al-Amien 
Ngerboh II. Santri TPA Masjid Al-Amien terdiri dari 66 anak. 
TPA Masjid Al-Amien memiliki kurang lebih 15 pengajar. 
Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan selama 9 jam. 
Pendampingan TPA dilakukan pukul 16.00-17.30. Rata-rata 
setiap harinya TPA hanya diikuti oleh 35 anak dan didampingi 8 
pengajar. Mereka memiliki perbedaan kemampuan dalam 
membaca Al-Quran karena ada yang masih Iqro, tetapi ada yang 
sudah sampai Al-Quran. TPA setiap harinya dimulai dengan 
kegiatan piket bersih masjid dan persiapan anak-anak. Santri 
TPA Al-Amien Ngerboh II sangatlah aktif sehingga tak jarang 
terjadi sedikit kericuhan.  
Setelah piket selesai dilakukan, anak-anak dikumpulkan 
dan dilakukan cek kehadiran. Setelah itu, santri menemui 
pengajar masing-masing untuk mulai mengaji. Kemudian 
setelah kegiatan mengaji selesai, dilanjutkan dengan permainan-
permainan untuk menunggu bulan puasa. Pendampingan 
dilakukan selama bulan ramadhan, sehingga setiap kegiatan 
TPA berakhir, selalu dilanjutkan dengan buka puasa bersama 
dan sholat maghrib berjamaah. 
4) Peringatan Nuzulul Quran 
Nuzulul Qur’an secara harfiah berarti turunnya Al-Qur’an 
adalah istilah yang merujuk kepada peristiwa penting mengenai 
penurunan wahyu Allah SWT pertama Nabi Muhammad SAW. 
Untuk memperingati Nuzulul Qur’an, diadakan pengajian 
Nuzulul Qur’an yang dilaksanakan di Masjid Al-Amien 
Ngerboh II. Pengajian tersebut membahas tentang 10 dosa yang 
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tidak diampuni oleh Allah SWT. Selain itu juga disampaikan 
materi tentang akhlakul karimah Nabi Muhammad SAW. 
5) Halal Bil Halal Padukuhan 
Halal Bihalal merupakan tradisi masyarakat Indonesia yang 
dilakukan sesudah hari lebaran. Dalam kegiatan ini kelompok 
KKN melakukan halal bil halal di rumah kepala desa dan warga 
sekitar. Halal bil halal ini dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 
2015 pukul 19.00-22.00. Kemudian pada tanggal 22 Juli 2015 
pukul 08.00-09.00 melakukan halal bil halal dengan perangkat 
desa Piyaman. 
6) Pelatihan Kewirausahaan 
Pelatihan kewirausahaan ini membuat “STICK GO 
GREEN”. Stick go green merupakan stick bawang dengan 
menambahkan brokoli. Bahan yang diperlukan untuk pembuatan 
produk ini adalah tepung terigu serba guna (tepung terigu 
protein sedang), tepung kanji, maragrine, bawang putih, dan 
juice brokoli. Teknik olah yang digunakan adalah deep frying  
yaitu teknik olah menggunakan minyak banyak. Alasan 
pemilihan produk ini sebagai salah satu contoh produk 
wirausaha karena proses pembuatan stick go green sangat 
mudah dan memmakian bahan yang murah dan mudah dicari. 
Bahan-bahan di atas dicampur menjadi satu dan diuleni hingga 
kalis. Kemudian adonan digiling tipis dan dicetak dengan 
cetakan pasta. Pembentukan ini juga membutuhkan kesabaran.  
Kegiatan ini diikuti oleh 25 orang ibu-ibu yang berasa dari 
Ngerboh II. Tempat pelaksanaan yaitu di Posko KKN 2190 atau 
rumah Bapak Ngateman (Dukuh Ngerboh II). Waktu 
pelaksanaan yaitu mulai pukul 08.00 sampai dengan 11.30 WIB. 
Antusias ibu-ibu dalam mengikuti kegiatan ini cukup baik. 
Pelatihan kewirausahaan ini dibagi menjadi dua kelompok. Dua 
kelompok bekerja bersama dengan mengikuti pengarahan dari 
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kami. Pada awalnya ibu-ibu merasa kesulitan dalam 
menggunakan alat penggiling pasta. Namun, setelah mencoba 
terus ibu-ibu semakin ahli menggunakannnya. Sebenarnya alat 
lain yang dapat digunakan  yaitu rolling pin atau botol sirup 
yang sudah tidak terpakai. Dan bisa langsung dipotong dengan 
menggunakan pisau. 
Sebagian ibu-ibu menyiapkan minyak untuk menggoreng. 
Ketika menggoreng jangan menggunakan api yang terlalu besar, 
dan harus selalu dibalik atau dicek agar tidak mudah over cook 
(gosong). Setalah matang berwarna cokelat muda keemasan, 
stick go green ditiriskan hingga dingin. Setelah dingin produk 
dikemas dalam kemasan plastik. Salah satu faktor pendukung 
terjualnya suatu  produk adalah kemasan. Kemasan bukan hanya 
dapat menarik perhatian calon pembeli namun harus pula dapat 
melindungin produk agar tidak mudah rusak.  
Dari kegiatan ini diharapkan ibu-ibu dapat memiliki 
keterampilan baru dan motivasi untuk berwirausaha dengan 
produk berbahan dasar mudah dicari dan murah, lagi mudah 
diproduksi 
7) Pelatihan Kue Kering 
Waktu pelaksanaan KKN yang berlangsung saat bulan 
ramadhan dan menjelang lebaran memberi masukan untuk 
mengadakan pelatihan kue kering. Kue kering yang sudah biasa 
dibuat ibu-ibu rumah tangga yaitu nastar dan produk yang 
belum banyak dikenal warga yaitu chocobar. Para ibu-ibu 
antusias namun tidak sebanyak yang hadir pada acara pelatihan 
kewirausahaan. Jumlah ibu-ibu yang hadir adalah 10 orang. 
Dalam forum ini para ibu-ibu juga saling berbagi ilmu satu sama 
lain tentang produk kue kering yang sudah pernah mereka buat 
dan praktikan dirumah. 
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Kegiatan ini bertujuan memberi pengetahuan baru (seperti 
macam-macam tepung) dan keterampilan baru bagi para ibu-ibu 
yang belum pernah mencoba membuat kue-kue kering sendiri. 
Sehingga pada kesempatan khusus berikutnya ibu-ibu dapat 
membuat sendiri atau bahkan menjual produk buatan mereka. 
8) Pelatihan MC Berbahasa Jawa 
Pelatihan MC berbahasa Jawa memiliki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan MC dalam segala kondisi, 
menumbuhkan kerjasama dengan sesepuh padukuhan dan dapat 
membantu kelancaran acara yang ada di padukuhan. Program ini 
dilaksanakan pada tanggal 6 dan 10 Juli 2015.  
Pelatihan MC berbahasa Jawa merupakan program 
dengan sasaran karang taruna yang sering mengadakan acara di 
padukuhan. Dipilihnya Bahasa Jawa dikarenakan lingkungan 
Padukuhan Ngerboh II terbiasa menggunakan Bahasa Jawa 
sebagai bahasa sehari-hari. Awalnya program ini diikuti oleh 8 
orang, namun karena perbedaan kemampuan yang mencolok 
akhirnya didapatkan 2 orang yang berkompeten. 
9) Cek Kesehatan Lansia 
Cek kesehatan lansia bertujuan untuk meningkatkan 
kesehatan dan mengetahui lebih awal penyakit yang diderita 
oleh lansia. Program ini bekerjasama dengan Puskesmas 
Wonosari. Progam ini dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2015 
bertempat di rumah Dukuh Ngerboh II. Program ini diikuti oleh 
35 orang lansia. 
Cek kesehatan lansia melakukan beberapa jenis kegiatan 
yaitu penimbangan berat badan, pengukuran tekanan darah, 
pemeriksaan lanjutan, dan pemberian obat. Kegiatan diawali 
dengan pendaftaran nama dan nomer jaminan kesehatan (jika 
memiliki). Selanjutnya melakukan penimbangan berat badan. 
Kemudian para lansia mengantri untuk pengukuran tekanan 
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darah, selanjutnya diperiksa oleh dokter. Setelah diperiksa 
dokter, para lansia mengantri obat. Obat yang didapatkan oleh 
lansia gratis bagi yang memiliki jaminan kesehatan, namun bagi 
yang tidak memiliki jaminan kesehatan membayar Rp 9.500,00. 
Dalam pelaksanaannya, terjadi kesalahpahaman antara 
pihak KKN UNY 2190 dengan pihak Puskesmas Wonosari. 
Kesalahpahaman terjadi pada waktu pelaksanaan kegiatan. KKN 
UNY 2190 mengajukan surat untuk pelaksanaan pukul 13.00 
namun pihak Puskesmas Wonosari mengajukan jam kegiatan 
secara sepihak menjadi pukul 11.00 WIB. Hal ini menyebabkan 
KKN UNY 2190 belum mempersiapkan lokasi dan alat yang 
dibutuhkan. Selain itu, undangan yang disebarkan kepada lansia 
tercantum kegiatan dilaksanakan pukul 13.00. Pada akhirnya, 
KKN UNY melakukan pemberitahuan secara door to door 
bahwa kegiatan dimajukan menjadi pukul 11.00. 
10) Senam  
Senam adalah olahraga yang digemari ibu-ibu karena 
gerakan senam yang tidak terlalu berat atau sulit bagi ibu-ibu 
yang mayoritas memiliki badan yang sudah tidak langsing. 
Manfaat dari senam yaitu menyehatkan badan dan 
menghilangkan stress. Maka dari itu tujuan kami mengadakan 
program kerja senam sehat salah satunya membantu warga agar 
hidup sehat melalui olahraga senam, diharapkan dengan adanya 
program kami ini warga bisa menjalin kekeluargaan dan 
melepas penat yang ada dipikiran.  
Dalam pelaksanaan senam sehat ini ditujukan untuk 
semua warga Piyaman agar memperhatikan kesehatan tubuhnya 
baik jasmani maupun rohani, meskipun dengan olahraga yang 
sederhana. Senam dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2015 mulai 
pukul 06.00 bertempat di Balai Desa Piyaman. Dipimpin oleh 
seorang instruktur yang berasal dari Padukuhan Budegan II. 
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11) Pentas Seni 
Pentas seni merupakan program kerja satu desa yang 
mementaskan potensi kesenian yang ada di Piyaman melalui 
anak-anak di beberapa padukuhan di Piyaman. Acara pentas 
seni juga bersamaan dengan penarikan KKN se-Piyaman.  
Tujuan diadakannya pentas seni ini adalah untuk 
menunjukkan kepada masyarakat Desa Piyaman akan potensi 
seni yang dimiliki oleh putra-putri Piyaman. Selain itu, dengan 
adanya pentas seni juga memberikan penghargaan kepada 
pengisi pentas seni terutama dalam pertunjukan. Acara pentas 
seni ini diharapkan dapat menambahkan motivasi dan minat 
para muda-mudi Piyaman untuk terus mengembangkan potensi 
mereka yang ada sehingga semakin bersemangat dalam 
berkesenian. Pentas seni diisi dengan paduan suara PKK, tari 
kreasi baru, seni vocal, dan geguritan. Selain itu, juga dilakukan 
penyerahan kembali KKN UNY kepada pihak UNY dari 
Pemerintah Desa Piyaman yang dilakukan oleh Bapak Suratno, 
S. Pd I selaku Lurah Desa Piyaman. 
12) Lomba Futsal 
Pada awalnya, lomba futsal direncanakan menjadi 
rangkaian acara pelepasan KKN UNY di Piyaman. Akan tetapi, 
berdasarkan berbagai masukan dari Lurah Piyaman, Dukuh 
Ngerboh II, dan karang taruna, KKN UNY memutuskan bahwa 
kegiatan lomba futsal dihilangkan. Hal yang menjadi 
pertimbangan sebagai berikut: 
a) Kurangnya minat karang taruna dalam olahraga futsal 
b) Adanya kekhawatiran akan terjadinya kontak fisik antar 
padukuhan sehingga menyebabkan perkelahian 
13) Lomba Volley 
Pada awalnya, lomba volley direncanakan menjadi 
rangkaian acara pelepasan KKN UNY di Piyaman. Akan tetapi, 
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berdasarkan berbagai masukan dari Lurah Piyaman, Dukuh 
Ngerboh II, dan karang taruna, KKN UNY memutuskan bahwa 
kegiatan lomba volley dihilangkan. Hal yang menjadi 
pertimbangan sebagai berikut: 
a) Kurangnya minat bapak-bapak, sebagi sasaran peserta 
lomba, karena lebih mengutamakan pekerjaan. 
b) Kurangnya persiapan dalam perencanaan kegiatan lomba 
volley. 
14) Festival Kuliner Piyaman 
Festival kuliner diharapkan dapat meramaikan acara 
pentas seni sekaligus pelepasan mahasiswa KKN Piyaman 
dengan tujuan utama mengenalkan makanan khas Piyaman yaitu 
bakmi jawa. P sangat terkenal dengan para penjual bakmi jawa 
yang teresebar rata hampir di setiap pinggir jalanan desa 
Piyaman. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2015 di 
Lapangan Piyaman (samping Kantor Kepala Desa Piyaman). 
Pada pelaksanaanya, jumlah peserta Festival Kuliner 
Piyaman tidak sesuai dengan target. Hal ini dikarenakan, 
mahasiswa KKN UNY tidak dapat memberikan jaminan kepada 
para pedagang mengenai omzet yang dapat tercapai, sehingga 
para pedagang menjadi kurang tertarik untuk mengikuti acara 
ini. Peserta yang mengikuti Festival Kuliner Piyaman hanya 
berasal dari Padukuhan Ngerboh II, sedangkan padukuhan 
lainnya tidak ada yang menjadi peserta. 
15) Lokakarya Akhir 
Lokakarya akhir merupakan program non fisik dari KKN 
UNY 2190 dengan tujuan untuk sosialisasi dalam bentuk 
pertanggung jawaban dari program kerja yang sudah 
dilaksanakan oleh TIM KKN 2190 di Padukuhan Ngerboh II 
baik program individu maupun kelompok, sesuai dengan 
sosialisasi awal (lokakarya awal) pada tanggal 3 Juli 2015. 
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Bentuk kegiatan dari lokakarya akhir adalah pembuatan laporan 
yang dilaksanakan pada tanggal 4, 11, 14, 15, 21, 22, 23, 24, 28, 
dan 31 Juli 2015.  Sasaran dalam program ini adalah perwakilan 
dari masing-masing lembaga yang ada di Padukuhan Ngerboh 
II, diantaranya adalah pengurus RT, RW, PKK, dan organisasi 
pemuda. 
c. Program Tambahan 
Program tambahan merupakan program yang sebelumnya 
sudah ada di masyarakat kemudian mahasiswa ikut membantu 
program tersebut atau bisa juga program kerja yang tidak ada 
dalam matrik perencanaan, namun masyarakat menginginkan 
diadakannya program kerja tersebut. Adapaun program tambahan 
yang dilaksanakan di Padukuhan Ngerboh II adalah sebagai 
berikut: 
1) Pendampingan FNQ 
Festival ini adalah suatu kegiatan yang berisikan lomba-
lomba atau kompetisi untuk anak-anak rentang usia pendidikan 
TK samapi SMA. Festival ini diperuntukan untuk remaja 
karang taruna yang mewakili tiap masjid di setiap pedukuhan 
yang berada di Kecamatan Wonosari. 
Dalam festival ini dilombakan beberapa cabang lomba, 
seperti mading, menyanyi tunggal, adzan, hafalan surat pendek, 
baca puisi, pildacil, menggambar, dan mewarna. Pada kegiatan 
ini kelompok KKN 2190 dibagi menjadi beberapa kelompok 
untuk membantu mendampingi peserta lomba. 
Pendampingan ini dilakukan dalam dua kegiatan, yaitu 
pelatihan dan pendampingan saat lomba. Pelatihan dilakukan 
pada tanggal 1 sampai dengan 4 Juli 2015 bertempat di Masjid 
Al-Amien dan rumah Bapak Ngateman. Sedangkan 
pendampingan lomba dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2015 
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bertempat di Masjid Al-Ikhlas Wonosari. Masjid Al-Amien 
Ngerboh II berhasil menjadi juara 2 untuk lomba Mading. 
2) Pembuatan Monografi Padukuhan 
Pembuatan monografi padukuhan merupakan program 
kerja tambahan yang berisi kumpulan data yang tersusun secara 
sistematis, lengkap, dan terpadu. Monografi padukuhan 
memuat deskripsi mengenai Padukuhan Ngerboh II berupa data 
administrasi padukuhan, potensi fisik dan non fisik, struktur 
organisasi. Monografi juga berisi data kependudukan berupa 
populasi penduduk, agama, piramida kependudukan, pekerjaan 
yang diperoleh dari sensus door to door dengan menyalin 
Kartu Keluarga serta dilakukan croscheck dengan yang 
bersangkutan. 
d. Kegiatan Insidental 
Kegiatan insidental adalah kegiatan yang dilaksanakan 
tetapi tidak direncanakan. Adapun yang menjadi program 
insidental di Padukuhan Ngerboh II, Piyaman, Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi DIY adalah : 
1) Pertemuan KKN Piyaman 
Rapat ini dilaanakan untuk persiapan kegiatan penarkan 
KKN UNYdi Piyama. Rapat sudah diadakan 5 kali. Rapat 
pertama yang dilaksanakan pada tanggal 1 Juli pukul 20.00 
sampai dengan 21.00 membahas tentang festival Piyaman 
termasuk susunan panitia dan jenis kegiatan yang akan 
dilaksanakan. Namun, dalam pembahasannya masih menemui 
mispersepsi antar kelompok. Rapat ini menghasilkan penentuan 
ketua panitiayakni Fery Pratama. 
Rapat kedua dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2015 pukul 
20.00 sampai dengan 23.30.  Rapat ini menghasikan susuna 
panitia. Rapat ketiga pada tanggal 13 Juli 2015 pukul 20.00 
sampai dengan 23.00 dilakukan fixing acara dan sponsorship. 
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Rapat keempat pada tanggal 22 Juli 2015 menghasilkan 
persetujuann rancangan rundown acara, desain backdrop, biaya 
atau anggaran kegiatan untuk masing-masing sie. Rapat kelima 
pada tanggal 28 Juli 2015 melakukan checking terakhir kegiatan 
pentas seni dan festival kuliner Piyaman. 
2) Pertemuan Karang Taruna Desa 
Rapat Karang Taruna Desa merupakan agenda rutin remaja 
Desa Piyaman. Rapat Karang Taruna Desa bersama KKN UNY 
Desa Piyaman membahas mengenai program kerja kelompok 
KKN yang melibatkan karang taruna desa yaitu pentas seni, 
festival olahraga, dan festival jajanan Piyaman. 
3) Pertemuan Karang Taruna Padukuhan 
Rapat Karang Taruna Padukuhan merupakan agenda rutin 
yang dilaksanakan oleh remaja padukuhan Ngerboh II. Rapat 
Karang taruna membahas agenda terdekat yang akan dilakukan 
oleh karang taruna seperti FNQ (Festival Nuzulul Qur’an) dan 
persiapan lomba takbir keliling.  
4) Pengajian Malam 21 Ramadhan 
Pengajian Malam 21 Ramadhan merupakan kegiatan rutin 
yang dilakukan warga Ngerboh II sebagai salah satu kegiatan di 
bulan Ramadhan. 
Pedukuhan Ngerboh II memiliki keunikan  dalam 
melakukan Pengajian Malam 21 Ramadhan , yaitu jamaah 
masjid diminta membawa makanan yang akan ditukarr secara 
silang. Pengajian ini diadakan supaya masyarakat Ngerboh II 
dapat bertambah keimanan dan ketaqwaannya. 
5) Takziah 
 Takziah merupakan kewajiban bagi setiap muslim kepada  
muslim yang lain. Orang yang meningggal berhak atas hak 
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takziah. Pada tanggal 5 Juli 2015 dusun Ngerboh kehilangan 
salah satu warganya.  
 Oleh karena itu, kami kelompok KKN melaksanakan 
takziah di rumah duka. Kami melakukan sholat jenazah 
































Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tempat atau wahana bagi 
mahasiswa untuk belajar hidup di masyarakat. Dengan adanya KKN ini 
diharapkan mahasiswa dapat berperan dan berpartisipasi secara aktif 
dalam masyarakat. 
Program KKN UNY 2015 dilaksanakan di Padukuhan Ngerboh II 
RW 05, Piyaman, Wonosari, Gunungkidul, DIY selama 1 bulan. 
Penerjunan pada tanggal 23 Juni 2015 dan waktu efektif pelaksanaan KKN 
mulai tanggal 1 sampai dengan 31 Juli 2015 dengan kegiatan yang 
berhubungan antara pelaksanaan program dan pembuatan laporan hasil 
dari kegiatan. Program yang direncanakan meliputi program fisik dan non 
fisik, dan telah terlaksana dengan baik termasuk diantaranya program 
tambahan dan kegiatan insidental. Program yang telah terpenuhi adalah 
sebagai berikut:  
1. Program kelompok fisik 
a. Pemanfaatan bahan bekas 
b. Nomorisasi 
c. Neonisasi 
d. Kebersihan lingkungan 
e. Perbaikan administrasi padukuhan 
f. Pembuatan profil padukuhan 
g. Pembuatan blog padukuhan 
2. Program kelompok non-fisik 
a. Lokakarya awal (observasi dan sosialisasi program kerja) 
b. Pendampingan PKK 
c. Pendampingan Posyandu 
d. Pendampingan TPA 
e. Peringatan Nuzulul Qur’an 
f. Pelatihan Kewirausahaan 
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g. Pelatihan Kue kering 
h. Halal bil halal padukuhan 
i. Pelatihan MC Berbahasa Jawa 
j. Cek Kesehatan Lansia 
k. Senam 
l. Pentas Seni 
m. Festival Kuliner Piyaman 
n. Lokakarya akhir (pembuatan laporan KKN) 
3. Program kelompok Tambahan 
a. Pendampingan FNQ 
b. Pembuatan Monografi Padukuhan 
c. Pertemuan KKN se-Piyaman 
4. Program kelompok Insidental 
a. Pertemuan Karang Taruna Desa 
b. Pertemuan Karang Taruna Padukuhan 
c. Pengajian Malam 21 Ramadhan 
d. Takziah 
e. Takbir Keliling 
Dari kegiatan–kegiatan yang telah terlaksana di atas, dapat 
diambil kesimpulan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat dan 
memahami realita masyarakat dengan menggunakan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimilikinya. 
2. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat menyelami dan 
membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 
masyarakat, terutama masalah pembangunan. 
3. Program kerja KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat 
berjalan dengan baik, walaupun ada penyesuaian waktu dengan 
kondisi dan situasi lingkungan masyarakat. 
4. Keberhasilan program–program KKN pada akhirnya akan 
memberikan manfaat yang saling menguntungkan antara 
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masyarakat dan mahasiswa itu sendiri. Dampak positif bagi 
mahasiswa adalah meningkatkan kepedulian terhadap 
lingkungan sekitar dan memperluas cakrawala pemikiran. 
Sedangkan bagi masyarakat adalah meningkatkan semangat 
bekerja keras, keinginan untuk maju, sikap mental positif, pola 
pikir kritis yang pada akhirnya mampu mengembangkan 
pembangunan diri dan lingkungan. 
 
B.  SARAN 
1. Untuk  LPPM UNY 
a. Pembekalan yang lebih efektif sebelum penerjunan supaya 
lebih berguna bagi mahasiswa saat berada di tengah 
masyarakat. 
b. Pembagian komposisi jenis kelamin yang seimbang agar 
program dan masalah yang terjadi dapat diselesaikan dengan 
lancar. 
2. Untuk Masyarakat dan Pemerintahan Setempat 
a. Dapat meneruskan program kerja yang ditinggalkan 
mahasiswa KKN 
b.  Menambahkan dan memperbaiki program kerja yang sudah 
terbentuk agar lebih berguna bagi masyarakatnya. 
c. Hendaknya pemerintah daerah dan lembaga perguruan tinggi 
dapat bekerja sama dalam menyusun konsep kegiatan KKN 
yang lebih sesuai dengan wacana masyarakat untuk 
mewujudkan terbentuknya  masyarakat yang madani dan 
mandiri. 
3. Untuk Mahasiswa KKN Berikutnya 
a. Semoga semua mahasiswa KKN UNY yang diterjunkan di 
masyarakat mampu memberdayakan masyarakat. 
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b. Semoga mahasiswa KKN UNY mampu membuat program 
kerja yang tepat sasaran, sehingga dapat menyelesaikan 
masalah yang terjadi di masyarakat.. 
c. Menjalankan KKN dengan ikhlas, tidak hanya sebagai alat 
mendapatkan nilai semata. 
d. Sebelum memutuskan program apa saja yang akan dilakukan, 
sebaiknya dilakukan observasi dan pendekatan langsung 
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DAFTAR PERSONALIA KELOMPOK  2190  KKN UNY 
SEMESTER KHUSUS TAHUN 2014/2015 
 
No NIM Nama Mahasiswa Jurusan 
1.  12313244015 Agusti Eka Dyah Larasati P. Matematika 
2.  12511241002 Atina Hidayah PT Boga 
3.  12108244076 Dwi Sumiyati PGSD 
4.  12208241040 Fajar Tino Rintiarto P. Seni Musik 
5.  14502247008 Fery Pratama PT Elektronika 
6.  12205244014 Galuh Purwandhani P. Bahasa Jawa 
7.  12601241071 Hascit Dikalutfi A PJKR 
8.  12405241042 Himatul Khoiriyah P. Geografi 
9.  12803241003 Octaviani Novar Bella P. Akuntansi 
10.  12312241025 Prema Kurniawati Santosa P. IPA 
 
Lampiran 4 
REKAPITULASI DANA HASIL KERJA NYATA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
SEMESTER KHUSUS 
TAHUN 2014/2015 
NOMOR LOKASI : 2190 
NAMA LOKASI : NGERBOH II 
ALAMAT LOKASI : NGERBOH II, PIYAMAN, WONOSARI, GUNUNGKIDUL 
No Nama Kegiatan Hasil Kualitatif/ kuantitatif 














yaitu membuat bros 
dan kotak tisu. 
Antusiasme anak-







 8.000     8.000 
2.  Nomorisasi Setiap bangunan di 
Padukuhan 
Ngerboh II sudah 
memiliki nomor 
 110.000    100.00 210.000 
rumah yang sudah 
disesuaikan dengan 
data di padukuhan 
dan desa. 
3.  Neonisasi  Jalan kampung 
menjadi lebih 
terang sehingga 
akses jalan menjadi 
lebih mudah 
 327.300    250.00 577.300 
4.  Besih dusun Jalan kampung 
menjadi lebih 




Ngerboh II akan 
sehat, nyaman 
untuk tinggal di 
Padukuhan 
Ngerboh II. 
      - 





dan 10 Program 




lembar. Selain itu 
telah dilakukan 
 76.500     76.500 
penggantian foto 
Presiden RI lama 
dengan yang baru 
6.  Pembuatan profil 
padukuhan 
Web Padukuhan 
Ngerboh II yaitu 
www.ngerboh2piya
man.blogspot.com 





 27.000     27.000 
7.  Pembuatan blog 
padukuhan 
Blog sudah tersedia 




 27.000     27.000 
8.  Lokakarya awal Lokakarya awal ini 
berjalan dengan 






respon yang positif 
dari warga, kecuali 
posyandu lansia. 
Posyandu lansia 









































pagi hari dan 






tinggi badan, dan 
menabung. 
      - 
11.  Pendampingan TPA Santri mengalami 
kemajuan dalam 




21.000      21.000 




Ngerboh II dan 
tokoh-tokoh 
masyarakat. 
Ceramah diisi oleh 
Bapak Abdul 
Rokhim. 
      - 
13.  Halal bil halal Melakukan       - 
padukuhan silaturahmi ke 
rumah Lurah 
Piyaman, warga 
Ngerboh II, dan ke 
Balai Desa 
Piyaman. 




pewarna alami dari 
brokoli. Diikuti 
oleh 25 ibu-ibu. 
 31.500     31.500 
15.  Pelatihan kue 
kering 
Membuat nastar 
dan choco bar. 
Diikuti oleh 10 ibu-
ibu. 
 106.600     106.600 








 2.000     2.000 
17.  Cek kesehatan 
lansia 
Program berjalan 
lancar diikuti oleh 
























18.  Senam  Warga Piyaman 
menjadi lebih sehat 
 56.000     56.000 




acara pentas seni 
perpisahan ini. 
Pengisi acara dari 4 
padukuhan yang 
telah dilatih oleh 
beberapa 
 224.600     224.600 
mahasiswa tampil 
memuaskan. 










yang ikut sebanyak 




      - 
21.  Pembuatan laporan 
KKN 
Laporan kelompok 
telah selesai dibuat. 
 200.000     200.00 
22.  Pendampingan 
FNQ 
Masjid Al-Amien 
Ngerboh II berhasil 
menjadi juara 2 
lomba Mading 
      - 









 72.000     72.000 
24.  Takbir keliling Masjid Al-Amien 500.000      500.000 
Ngerboh II berhasil 








tanggal 26 Juli 




pada tanggal 30 
Juli 2015. 
 40.800     40.800 

















100.000      100.000 
program 
27.  Pertemuan Karang 
Taruna Padukuhan 
Pertemuan pada 
tanggal 4 Juli 2015 
beragendakan 
checking akhir dan 
gladi bersih untuk 
FNQ. Pertemuan 







120.000      120.000 
28.  Pengajian Malam 
21 Ramadhan 
Jamaah Masjid Al-




80.000      80.000 
29.  Takziah  KKN UNY 
mendatangai rumah 
duka di RT 3 dan 
menyolatkan 
jenazah. Selain itu, 
KKN UNY juga 
mengungkapkan 
rasa turut berduka 
cita atas 
meninggalnya 
 15.000     15.000 
keluarga mereka. 






Jumlah 857.000 1.576.600    350.000 2.783.600 
































No Nomor surat Perihal Tujuan 1 001/KKN_2190/UNY/2015 Penawaran Kerjasama Bank BPD DIY, Bank BRI, Bank BDGBank Mandiri, Puskesmas Wonosari, PKU Muhammadiyah PiyamanCWI, Kantor Pajak, Badan Ketahanan Pangan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata,GO, Primagama2 002/KKN_2190/UNY/2015 Surat Perjanjian Kerjasama Bank BPD DIY, Bank BRI, Bank BDGBank Mandiri, Puskesmas Wonosari, PKU Muhammadiyah PiyamanCWI, Kantor Pajak, Badan Ketahanan Pangan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata,GO, Primagama3 003/KKN_2190/UNY/2015 Undangan Sosialisasi Program Kerja Perwakilan warga Ngerboh II4 004/KKN_2190/UNY/2015 Permohonan Peminjaman Alat Pemerintah Desa Piyaman5 005/KKN_2190/UNY/2015 Permohonan Bantuan Al-Qur'an Baznas Kabupaten Gunungkidul6 006/KKN_2190/UNY/2015 Undangan Pelatihan Kewirausahaan,Pembuatan kue kering dan inovasi cake Ibu-Ibu warga Ngerboh II7 007/KKN_2190/UNY/2015 Undangan Cek Kesehatan Lansia Lansia di Ngerboh II8 008/KKN_2190/UNY/2015 Undangan Kegiatan Inovasi Bakmi, Senam, dan Pentas Seni Warga Ngerboh II9 009/KKN_2190/UNY/2015 Surat Permohonan Narasumber Kantor Pajak10 010/KKN_2190/UNY/2015 Permohonan Peminjaman Alat Pemerintah Desa Piyaman11 011/KKN_2190/UNY/2015 Undangan Penyuluhan Pajak Wajib Pajak desa Piyaman12 012/KKN_2190/UNY/2015 Undangan Penyuluhan Pajak Perwakilan kelompok KKN UNY Piyaman
REKAP SURAT MASUK DAN KELUAR
KKN 2190
Lampiran 6 
DATA NOMORISASI BANGUNAN 
PADUKUHAN NGERBOH II PIYAMAN 
No Nama Pemilik Bangunan RT 
1 Moyardi 1 
2 Suradi 1 
3 Sukarjo, S.E 1 
4 Muji Lestari 1 
5 Tumijan 1 
6 Karto Sumito 1 
7 Riyanto 1 
8 Hartono 1 
9 Katijah 1 
10 Subaryanto 1 
11 Paino 1 
12 Purwo Wiyono 1 
13 Martini 1 
14 Kelik Suparjiyo 1 
15 Buwang 1 
16 Basuki 1 
17 Sukadi 1 
18 Hadi Sugiyono 1 
19 Warto 1 
20 Muh. Widodo, M. PdI 1 
21 Suradi 1 
22 Suwardi 1 
23 Suparyati 1 
24 Mudjijana 2 
25 Mushola (Fasilitas Umum) 2 
26 Ngatiman 2 
27 Tumiyo 2 
28 Kartimin 2 
29 Sarodin 2 
30 Jumbadi 2 
31 Sagiman 2 
32 Wargono 2 
33 Dul Rohman 2 
34 Rubani 2 
35 Satiyem 2 
36 Sugiyono 2 
No  Nama Pemilik Bangunan RT 
37 Keman 2 
38 ArisWidiarto 2 
39 Kadir 2 
40 Rubiyem 2 
41 Panijem 2 
42 Muhammad Taufik Hidayat 2 
43 Panijo 2 
44 Andri Nurbiyanto 2 
45 Dariyanto 2 
46 Sutoyo 2 
47 Diran 2 
48 Chalifah 2 
49 Arifudin Mahmud 2 
50 Andi Suwanto 2 
51 Ismadi 2 
52 Kiswanto 2 
53 Basuki 2 
54 Sumanto 2 
55 Subarjo 2 
56 Wadiyem 2 
57 Suharjono 2 
58 Ngajiyo 2 
59 Rumah Kosong 2 
60 Iswan Listiarto 3 
61 Sutrisno (Kosong) 3 
62 Painten 3 
63 Watini 3 
64 Harto Widodo 3 
65 Bayu Sutrisno 3 
66 Sudaryanto 3 
67 Ngatinem 3 
68 Heri Pranowo 3 
69 Harmanta Edi Yuwana 3 
70 Murtinah 3 
71 Surawan 3 
72 Istiyarni 3 
73 Ikhsan Winarno, M. Pd 3 
74 Sumarja 3 
75 Ngatini 3 
76 Jarot Supriyanto 3 
77 Ngateman 3 
No Nama Pemilik Bangunan RT 
78 Endri Windarta, ST 3 
79 Astiningsih 3 
80 Wasirah 3 
81 Taman Kanak-Kanak (Fasilitas Umum) 3 
82 Suripto 3 
83 Kemen 3 
84 Wagino 3 
85 Mardiono 3 
86 Sugeng 3 
87 Purwanto 3 
88 Ngatijo 3 
89 Rumah Kosong 3 
90 Masjid Al Amien (Fasilitas Umum) 3 
91 Suradal 3 
92 Sukandar 3 
93 Deni Winarno 3 
94 Suyadi 3 
95 Suwardana 3 
96 Suprapto 3 
97 Kompleks Dishub 4 
98 Badan Pertanahan 4 
99 KPUD Gunungkidul (Perkantoran) 4 
100 Puskesmas (Perkantoran) 4 
101 Drs. Cipta Swasana 4 
102 Sigit Hartono 4 
103 Tilam Marto Atmojo 4 
104 Kasimin 4 
105 Suharti 4 
106 Sumanta 4 
107 Wartini 4 
108 Rubikin 4 
109 Sugirah 4 
110 Sugita 4 
111 Indra Basuki 4 
112 Subardi 4 
113 Karjiman 4 
114 Tuminem 4 
115 Ngatijo Purwo Wiharjo (Kosong) 4 
116 Warsiyem 4 
117 Nyamini 4 
118 Sumiyarto 4 
No Nama Pemilik Bangunan RT 
119 Tukijo 4 
120 Bambang Priyono 4 
121 Dahono 4 
122 Deden Suhendar 4 
123 Tukijan 4 
124 Suratno 4 
125 Samidi 4 
126 Nasiyem 4 
 
CHAPTER I 
DESKRIPSI PADUKUHAN NGERBOH II 
A. Administratif Padukuhan Ngerboh II 
Padukuhan Ngerboh II merupakan padukuhan yang berada di Desa 
Piyaman, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul. Padukuhan 
Ngerboh II bersama 10 (sepuluh) padukuhan lainnya yaitu Padukuhan 
Budegan I, Padukuhan Budegan II, Padukuhan Kemorosari I, Padukuhan 
Kemorosari II, Padukuhan Ngerboh I, Padukuhan Pakelrejo, Padukuhan 
Pakeljaluk, Padukuhan Ngemplek, Padukuhan Piyaman I, dan Padukuhan 
Piyaman II berada di dalam wilayah Desa Piyaman. Secara Administratif 
Padukuhan Ngerboh II di wilayah barat berbatasan dengan Padukuhan 
Kemorosari I, sebelah timur Padukuhan Ngerboh I, sebelah selatan 
berbatasan dengan Padukuhan Kemorosari II, dan di sebelah utara 
berbatasan dengan Padukuhan Piyaman I dan Padukuhan Pakeljaluk. 
Padukuhan Ngerboh II terbagi atas 4 (empat) Rukun Tangga (RT) dan 1 
(satu) Rukun Warga (RW). 
B. Potensi Fisik dan Non fisik 
Di Padukuhan Ngerboh II terdapat dua potensi yaitu potensi fisik dan 
non fisik. Potensi fisik berupa failitas yang terdapat di Padukuhan 
Ngerboh II yang biasanya dimanfaatkan oleh warga Padukuhan Ngerboh 
II. Fasilitas yang terdapat di Padukuhan Ngerboh II adalah sebagai berikut: 
1. Masjid  
2. Mushola 
3. Balai padukuhan 
4. Puskesmas 
5. Pos kamling 
6. Kompleks perkantoran 
7. Lapangan 
Fasilitas – faislitas tersebut terawat dengan baik dan sudah terdapat 
penunjuk arah ke lokasi-lokasi tersebut sehingga pendatang atau warga 
non Padukuhan Ngerboh II tidak akan merasa kesulitan untuk mencari 
lokasi-lokasi tersebut. 
Potensi non fisik yang dimiliki Padukuhan Ngerboh II yaitu 
Padukuhan Ngerboh II memiliki 4 rukun tetangga (RT) yang semua 
warganya memeluk agama Islam. Adapun aktivitas yang rutin dilakukan 
oleh warga Padukuhan Ngerboh II yaitu PKK ibu-ibu Padukuhan Ngerboh 
II yang dilaksanakan setiap bulan satu kali biasanya pada tanggal 7 setiap 
bulan, arisan dasawisma di tiap – tiap RT. Posyandu yang dilaksanakan 
pada tanggal 6 setiap bulannya, kegiatan-kegiatannya berupa penimbangan 
berat badan anak-anak dan balita, imunisasi, dan pemeriksaan bagi ibu 
hamil. Kegiatan anak – anak yaitu TPA yang dilaksanakan tiap hari Senin, 
Rabu, Jumat dimana biasanya setelah mengaji, acara diisi dengan 
permainan dan atau doa sehari- hari, serta cerita- cerita nabi. Kegiatan bagi 
pemuda yang sudah ada yaitu Karang Taruna.   
C. Struktur Organisasi Pemerintahan Padukuhan Ngerboh II 
Perangkat Padukuhan 
Kepala Dusun  : Ngateman 
Ketua RW  : Kelik Suparjiyo 
Ketua RT 01  : Sukarjo, S.E 
Ketua RT 02  : Panidjo 
Ketua RT 03  : Sumarjo 
















Jumlah Penduduk Padukuhan Ngerboh II  : 455 jiwa 
Jumlah Kepala Keluarga (KK)   : 120 KK 
 
Jumlah Kepala Keluarga (KK) pada masing-masing RT 





Sumber : Data sensus oleh KKN Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)  
 
Jumlah penduduk Padukuhan Ngerboh II berdasarkan laki-laki dan perempuan  
RT Laki-laki Perempuan Sex ratio 
01 40 44 90,90 
02 57 75 76 
03 60 62 96,77 
04 55 62 88,70 
Jumlah 212 243 87,24 


















Sumber : Data sensus oleh KKN Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 
  
Nilai presentase masing-masing agama dalam Padukuhan Ngerboh II 
 









Jumlah penduduk Padukuhan Ngerboh II berdasarkan pengelompokan umur 
Umur 
  
Jumlah Presentase (%) 
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
0-4 12 14 5.66 5.76 
5-9 17 16 8.02 6.58 
10-14 9 12 4.25 4.94 
15-19 15 16 7.08 6.58 
20-24 18 20 8.49 8.23 
25-29 28 22 13.21 9.05 
30-34 17 22 8.02 9.05 
35-39 19 17 8.96 7.00 
40-44 7 19 3.30 7.82 
45-49 12 14 5.66 5.76 
50-54 19 23 8.96 9.47 
55-59 13 14 6.13 5.76 
60-64 9 13 4.25 5.35 
65-69 7 5 3.30 2.06 
70-74 3 5 1.42 2.06 
75+ 7 11 3.30 4.53 
Jumlah 212 243 100.00 100.00 
Sumber : Data sensus oleh KKN Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 
 Grafik piramida penduduk Padukuhan Ngerboh II, Desa Piyaman, Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul. 
 
Sumber : Data sensus oleh KKN Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 
Grafik piramida penduduk merupakan dua buah diagram batang, pada satu 
sisi menunjukkan jumlah penduduk laki-laki dan sisi lainnya menunjukkan jumlah 
penduduk perempuan dalam kelompok interval usia penduduk lima tahunan. 
Piramida penduduk di atas berbentuk granat (stasioner) yang menunjukkan bahwa 
jumlah usia muda penduduk Padukuhan Ngerboh II hampir sama dengan usia 
dewasa, terbanyak berada di kelompok umur usia produktif, artinya berada pada 
rentan usia antara 25-29 tahun. Presentase usia produktif penduduk laki-laki 
terbanyak berada pada usia 25-29 dengan jumlah sebanyak 13,21% sedangkan 
penduduk usia produktif  perempuan terbanyak pada usia 50-54 tahun dengan 
jumlah sebanyak 9,47%. Penduduk usia belum produktif yaitu di rentang usia 0-
14 tahun lebih banyak dibandingkan dengan penduduk usia tak produktif yang 










Sumber : Data sensus oleh KKN Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 
JENIS PEKERJAAN JUMLAH 
Wiraswasta 101 
Pelajar/Mahasiswa 82 
Ibu Rumah Tangga 70 
Karyawan Swasta 42 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 22 
Petani  19 
Pedagang  14 
Buruh  13 
Pensiunan  11 
POLRI 4 
Guru  4 




Karyawan BUMN 1 
Perangkat Desa 1 
Perawat  1 









































DATA NOMORISASI BANGUNAN 
PADUKUHAN NGERBOH II PIYAMAN 
No Nama Pemilik Bangunan RT 
1 Moyardi 1 
2 Suradi 1 
3 Sukarjo, S.E 1 
4 Muji Lestari 1 
5 Tumijan 1 
6 Karto Sumito 1 
7 Riyanto 1 
8 Hartono 1 
9 Katijah 1 
10 Subaryanto 1 
11 Paino 1 
12 Purwo Wiyono 1 
13 Martini 1 
14 Kelik Suparjiyo 1 
15 Buwang 1 
16 Basuki 1 
17 Sukadi 1 
18 Hadi Sugiyono 1 
19 Warto 1 
20 Muh. Widodo, M. PdI 1 
21 Suradi 1 
22 Suwardi 1 
23 Suparyati 1 
24 Mudjijana 2 
25 Mushola (Fasilitas Umum) 2 
26 Ngatiman 2 
27 Tumiyo 2 
28 Kartimin 2 
29 Sarodin 2 
30 Jumbadi 2 
31 Sagiman 2 
32 Wargono 2 
33 Dul Rohman 2 
34 Rubani 2 
35 Satiyem 2 
36 Sugiyono 2 
No  Nama Pemilik Bangunan RT 
37 Keman 2 
38 ArisWidiarto 2 
39 Kadir 2 
40 Rubiyem 2 
41 Panijem 2 
42 Muhammad Taufik Hidayat 2 
43 Panijo 2 
44 Andri Nurbiyanto 2 
45 Dariyanto 2 
46 Sutoyo 2 
47 Diran 2 
48 Chalifah 2 
49 Arifudin Mahmud 2 
50 Andi Suwanto 2 
51 Ismadi 2 
52 Kiswanto 2 
53 Basuki 2 
54 Sumanto 2 
55 Subarjo 2 
56 Wadiyem 2 
57 Suharjono 2 
58 Ngajiyo 2 
59 Rumah Kosong 2 
60 Iswan Listiarto 3 
61 Sutrisno (Kosong) 3 
62 Painten 3 
63 Watini 3 
64 Harto Widodo 3 
65 Bayu Sutrisno 3 
66 Sudaryanto 3 
67 Ngatinem 3 
68 Heri Pranowo 3 
69 Harmanta Edi Yuwana 3 
70 Murtinah 3 
71 Surawan 3 
72 Istiyarni 3 
73 Ikhsan Winarno, M. Pd 3 
74 Sumarja 3 
75 Ngatini 3 
76 Jarot Supriyanto 3 
77 Ngateman 3 
No Nama Pemilik Bangunan RT 
78 Endri Windarta, ST 3 
79 Astiningsih 3 
80 Wasirah 3 
81 Taman Kanak-Kanak (Fasilitas Umum) 3 
82 Suripto 3 
83 Kemen 3 
84 Wagino 3 
85 Mardiono 3 
86 Sugeng 3 
87 Purwanto 3 
88 Ngatijo 3 
89 Rumah Kosong 3 
90 Masjid Al Amien (Fasilitas Umum) 3 
91 Suradal 3 
92 Sukandar 3 
93 Deni Winarno 3 
94 Suyadi 3 
95 Suwardana 3 
96 Suprapto 3 
97 Kompleks Dishub 4 
98 Badan Pertanahan 4 
99 KPUD Gunungkidul (Perkantoran) 4 
100 Puskesmas (Perkantoran) 4 
101 Drs. Cipta Swasana 4 
102 Sigit Hartono 4 
103 Tilam Marto Atmojo 4 
104 Kasimin 4 
105 Suharti 4 
106 Sumanta 4 
107 Wartini 4 
108 Rubikin 4 
109 Sugirah 4 
110 Sugita 4 
111 Indra Basuki 4 
112 Subardi 4 
113 Karjiman 4 
114 Tuminem 4 
115 Ngatijo Purwo Wiharjo (Kosong) 4 
116 Warsiyem 4 
117 Nyamini 4 
118 Sumiyarto 4 
No Nama Pemilik Bangunan RT 
119 Tukijo 4 
120 Bambang Priyono 4 
121 Dahono 4 
122 Deden Suhendar 4 
123 Tukijan 4 
124 Suratno 4 
125 Samidi 4 























PADUKUHAN NGERBOH II, KECAMATAN PIYAMAN, 





KELOMPOK KKN UNY 2190 
 
 









DATA KESEHATAN LANSIA 
PADUKUHAN NGERBOH II PIYAMAN 
KKN 2190  
 
No Nama Umur (Th) BB (kg) Tensi (mmHg) Obat 
1. Mintuk 85 39 170/100 Jamkes 
2. Warijem 70 59 120/80 Jamkes 
3. Niyem 75 41 130/80 Jamkes 
4. Suyadi 55 64 140/90 Jamkes 
5. Surdip 85 43 190/100 Jamkes 
6. Sulasmi 57 68 130/80 9500 
7. Rupilah  50 64 140/90 Jamkes 
8. Hadi Sugiyono 80 60 170/100 9500 
9. Jumirah 62 54 120/80 9500 
10. Narsiyem 70 59 120/80 Jamkes 
11. Tukinem 70 43 160/100 9500 
12. Hadi Sugiyono 60 37 160/100 9500 
13. Warminah 60 44 120/80 9500 
14. Sumilah 54 59 140/90 9500 
15. Sri Parjiyo 53 59 160/90 9500 
16. Karsosiyem 78 45 160/90 Jamkes 
17. Suprapti 51 56 140/70 9500 
18. Saniyem 56 54 140/90 9500 
19. Warikem 80 42 180/100 Jamkes 
20. Sugito 73 43 140/90 Jamkes 
21. Watini 70 39 90/60 Jamkes 
22. Paiten 62 40 100/70 9500 
23. Buwang 68 56 170/70 Jamkes 
24. Wasinem 69 47 160/100 Jamkes 
25. Nasiyem 60 54 110/80 Jamkes 
26. Wono Sentono 90 40 130/80 9500 
27. Daryanto 60 59 110/70 Tanpa obat 
28. Radiyem 78 53 100/60 Jamkes 
29. Ngatinem 49 70 95/70 Jamkes 
30. Sulistiyani 43 52 140/100 9500 
31. Harto Pariyah 68 47 170/100 Jamkes 
32. Kartini 70 42 120/80 Jamkes 
33. Panijem 63 56 130/80 9500 
34. Rubiyem 53 51 120/80 9500 



















5. Perbaikan Administrasi Padukuhan  
 
 
6. Pembuatan Profil Padukuhan dan Pembuatan Blog Padukuhan  
 
7. Observasi  
 
8. Sosialisasi Proker  
 









11. Peringatan Nuzulul Quran 
 
12. Halal bihalal Padukuhan 
 
 





14. Kue kering  
 
15. Pelatihan MC Berhasa Jawa 
 





















19. Festival Jajanan Piyaman 
 
 













22. Pertemuan KKN SePiyaman 
 
23. Pengajian Malam 21 Ramadhan 
 
 
 
